
 

 

27 
Monitoring dan Evaluasi Quality Assurance, Rafi Aldino, Universitas Multimedia Nusantara 

 

BAB III  

PELAKSANAAN KERJA  

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

3.1 Kedudukan 

Kedudukan dalam struktur organisasi perusahaan ditempatkan pada 

Divisi Operation, tepatnya di bawah Unit Product Quality Assurance (ISO) yang 

merupakan bagian integral dari rantai operasional PT Global Digital Niaga Tbk 

(Blibli). Unit ini berperan strategis dalam menjaga dan memastikan mutu data 

produk yang ditampilkan pada platform e-commerce Blibli agar sesuai dengan 

standar kualitas perusahaan, regulasi nasional, dan kebijakan internal seperti 

yang ada pada Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT Global Digital Niaga Tbk 

(Blibli).  

Secara hierarkis, posisi magang berada di bawah koordinasi langsung 

Product Content & Seller Quality Assurance Lead, yang bertanggung jawab 

kepada Chief Operating Officer (COO) dan selanjutnya kepada Chief Executive 

Officer (CEO) sebagai pemimpin tertinggi perusahaan. Struktur ini 

menggambarkan hubungan vertikal yang jelas antara pelaksana teknis dan 

manajemen strategis, sekaligus menegaskan bahwa posisi tersebut merupakan 

bagian dari lingkup operasional strategis yang mendukung stabilitas dan reputasi 

perusahaan dalam pengelolaan data produk digital. 

Penempatan dalam unit ini memberikan kesempatan untuk memahami 

secara menyeluruh bagaimana proses Quality Assurance (QA) diterapkan dalam 

skala besar, mulai dari tahap validasi konten produk, verifikasi legalitas, 

pemeriksaan kelengkapan atribut, hingga pengawasan kualitas gambar dan 

deskripsi produk. Aktivitas tersebut mendukung penerapan prinsip Total Quality 

Management (TQM) dalam konteks industri e-commerce, di mana konsistensi, 

akurasi, dan kepercayaan menjadi elemen kunci dalam menjaga kepuasan 

pelanggan [22].  
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3.2 Koordinasi 

 
Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi  

Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi, menjelaskan memgenai Koordinasi 

dalam pelaksanaan internship dilakukan melalui pola top-down, di mana setiap 

instruksi, pembagian tugas, dan evaluasi hasil kerja dilakukan berjenjang dari 

atasan langsung (Product Content & Seller Quality Assurance Lead) hingga ke 

level eksekutif.  

Alur koordinasi kegiatan dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan 

berikut: 

1). Pemberian Tugas 

Tugas harian maupun mingguan diberikan melalui sistem internal 

perusahaan, dengan akses langsung pada platform Blibli Seller Center 

(https://seller.blibli.com/sign-in) menggunakan akun resmi yang telah 

terdaftar. Komunikasi tugas juga dilakukan melalui email korporasi dan 

platform kolaborasi internal seperti Microsoft Teams untuk menjaga 

efisiensi dan dokumentasi digital seluruh aktivitas. 

https://seller.blibli.com/sign-in
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2).  Pengolahan dan Analisis Data 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan kombinasi alat 

digital yang terintegrasi: 

a). Data hasil pemeriksaan produk dicatat menggunakan Microsoft 

Excel, yang berfungsi sebagai alat utama pencatatan, rekapitulasi, 

dan monitoring. 

b). Python digunakan untuk melakukan perhitungan data tahunan, 

seperti tren pertumbuhan jumlah produk baru, tingkat pelanggaran 

seller, serta distribusi kategori bermasalah. Penggunaan Python 

memungkinkan analisis berskala besar dengan hasil yang lebih 

akurat dan efisien. 

c). Google Looker Studio dimanfaatkan untuk memvisualisasikan 

data ke dalam bentuk dashboard interaktif, sehingga memudahkan 

tim dalam membaca pola dan membuat evaluasi strategis. 

3). Pelaporan Data dan Evaluasi 

Setiap hasil analisis disusun dalam bentuk laporan periodik yang 

berisi rekapitulasi data, grafik tren, serta temuan utama terkait kualitas konten 

produk. Laporan ini dipresentasikan dalam forum evaluasi internal bersama 

Product Quality Assurance Lead dan tim operasional lainnya. 

Hasil evaluasi menjadi dasar penyusunan strategi peningkatan kualitas dan 

pembaruan kebijakan QA di tingkat unit operasional. 

4). Umpan Balik dan Perbaikan 

Umpan balik (feedback) yang diperoleh dari tim manajerial digunakan 

untuk melakukan penyempurnaan prosedur kerja dan mekanisme validasi 

data produk. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Continuous Improvement 

dalam TQM, di mana proses evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk 

memastikan mutu produk digital tetap terjaga. 

Melalui koordinasi yang terstruktur dan penggunaan teknologi analitik 

yang terintegrasi, kegiatan pada Unit Product Quality Assurance (ISO) tidak 

hanya berfokus pada pemeriksaan manual, tetapi juga pada transformasi digital 

proses QA. Pendekatan ini menggabungkan data-driven decision making, 
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visualisasi interaktif, serta pengawasan berlapis untuk memastikan seluruh 

produk yang tampil di platform memenuhi standar kualitas Blibli. 

Dengan sistem koordinasi yang efisien ini, pelaksanaan magang 

mencerminkan penerapan nyata prinsip Total Quality Management (TQM) dan 

Digital Transformation dalam praktik e-commerce modern mengedepankan 

akurasi data, kolaborasi lintas fungsi, efisiensi digital, dan kepatuhan terhadap 

standar kualitas nasional maupun internasional. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Pelaksanaan kegiatan magang di PT Global Digital Niaga Tbk (Blibli) 

dilaksanakan mulai tanggal 28 Juli hingga 31 januari 2025, dengan total durasi 

enam bulan kerja aktif. Selama periode tersebut, kegiatan magang ditempatkan 

pada Divisi Operation Unit Product Quality Assurance (ISO) yang berfokus 

pada validasi dan verifikasi data produk di platform e-commerce Blibli. 

Kegiatan magang dibagi ke dalam beberapa fase utama yang 

merepresentasikan alur kerja nyata di lingkungan profesional, yaitu: 

1). Fase Awal (Starting Phase): Meliputi proses orientasi, pengenalan 

sistem kerja, pembelajaran pedoman mutu (ISO Guidelines), serta 

pemahaman alat operasional seperti Blibli Seller Care (BSC) dan 

Looker Studio. 

2). Fase Pekerjaan Rutin (Routine QA Activities Phase): Berisi 

pelaksanaan kegiatan harian dan mingguan terkait pemeriksaan, 

validasi, serta pemeliharaan data produk dan brand. 

3). Fase Pembuatan Laporan (Regular Reporting Phase): Meliputi 

penyusunan laporan performa, analisis data agent, serta pelaporan 

bulanan hasil evaluasi sistem mutu. 

4). Fase Kolaborasi Lintas Tim dan Divisi (On-Demand Assignments 

Phase): Melibatkan kerja sama dengan divisi lain, termasuk 
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perhitungan biaya proyek, verifikasi data lintas kementerian, dan 

validasi brand secara nasional. 

Setiap tahapan kegiatan yang dilakukan selama masa magang dirangkum 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan 

No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

Starting Phase 

1 

In
tr

o
d
u

ct
io

n
 

Orientasi terhadap struktur 

organisasi dan alur kerja Unit 

Product Quality Assurance 

(ISO). 

28 Juli 2025 30 Juli 2025 

2 

Pengenalan SOP, mekanisme 

pelaporan, serta kebijakan 

mutu perusahaan. 

28 Juli 2025 21 Juli 2025 

3 

Akses akun BSC disediakan 

dan hak akses diverifikasi oleh 

atasan. 

28 Juli 2025 1 Agustus 

2025 

4 

w
eb

si
d
e 

&
 T

ea
m

 i
n

tr
o
d
u

ct
io

n
 

L
ea

rn
in

g
 I

S
O

 G
u

id
el

in
es

 

S
ys

te
m

 T
es

ti
n

g
 B

u
ck

et
 

Portal Blibli Seller Care (BSC) 

diperkenalkan sebagai media 

operasional utama. 

28 Juli 2025 30 Juli 2025 

5 

Penjelasan peran setiap 

anggota tim dan jalur 

koordinasi internal. 

28 juli 2025 29 juli 2025 

6 
Konfigurasi awal Looker 

Studio bucket agent dilakukan. 

1 Agustus 

2025 

5 Agustus 

2025 

7 

Pengujian parameter 

pengambilan data dan query 

awal dijalankan untuk 

memastikan akurasi sistem. 

1 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

8 
Pedoman Quality Control 

(QC), Merchandising Data 

(MD), dan ISO Guideline 

28 Juli 2025 30 Juli 2025 
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No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

dipelajari sebagai dasar 

prosedur kerja. 

9 

Daftar periksa (checklist) dan 

kriteria verifikasi 

disosialisasikan. 

28 Juli 2025 30 Juli 2025 

10 

Simulasi penerapan standar 

dilakukan sesuai contoh kasus 

aktual. 

28 Juli 2025 30 Juli 2025 

11 

Pengujian bucket MD 

(Mismatch) dilakukan untuk 

memastikan kesesuaian 

kategori produk. 

1 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

12 

Uji MD (Price Anomaly) 

diterapkan untuk mendeteksi 

ketidakwajaran harga. 

1 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

13 

Uji QC (Pre & Post-Live) 

dilakukan untuk memvalidasi 

tampilan dan informasi produk. 

1 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

14 

Data diambil melalui Looker 

Studio, diolah menggunakan 

Excel (VLOOKUP, filtering), 

dan digabungkan dengan data 

agent. 

1 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

15 

Hasil akhir diunggah ke sistem 

BSC Vendor dan Bucket agent 

sesuai format yang ditentukan. 

1 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

Routine QA Activities Phase 

16 

M
a
st

er
 D

a
ta

 

S
eg

m
en

ta
ti

o
n

 

Segmentasi bucket MD 

(Mismatch & Price Anomaly) 

dilakukan untuk 

pengelompokan data. 

8 Agustus 

2025 

21 November 

2025 

17 
Form master data diisi dan 

basis data diperbarui secara 

8 Agustus 

2025 

21 November 

2025 
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No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

berkala untuk menjaga 

validitas informasi. 

18 

B
ra

n
d
 C

re
a
ti

o
n

 a
n

d
 A

p
p
ro

va
l Permintaan pembuatan brand 

diterima melalui agent. 

8 Agustus 

2025 

21 November 

2025 

19 

Keabsahan brand diverifikasi 

melalui PDKI (Pangkalan Data 

Kekayaan Intelektual). 

8 Agustus 

2025 

21 November 

2025 

20 

Pembuatan dan persetujuan 

brand dilakukan melalui sistem 

BSC Internal setelah validasi 

selesai. 

8 Agustus 

2025 

21 November 

2025 

21 

S
K

U
 C

o
m

p
li

a
n

ce
 S

cr
ee

n
in

g
 Daftar Negative List SKU dan 

restricted keywords diperbarui 

secara berkala. 

Minggu awal 

dan akhir 

setiap 

bulannya 

Minggu awal 

dan akhir 

setiap 

bulannya 

22 

Pemeliharaan data brand dan 

pengecekan seller dilakukan 

untuk memastikan kepatuhan 

terhadap kebijakan internal dan 

regulasi nasional. 

Minggu awal 

dan akhir 

setiap 

bulannya 

Minggu awal 

dan akhir 

setiap 

bulannya 

23 

R
eg

u
la

to
ry

 D
a
ta

 V
a
li

d
a
ti

o
n

 (
B

P
O

M
) 

Hasil screening BPOM 

diimpor untuk proses validasi. 

20 Agustus 

2025 

22 Agustus 

2025 

24 

Penyaringan terhadap daftar 

negatif dan duplikasi dilakukan 

dengan VLOOKUP. 

22 Agustus 

2025 

22 Agustus 

2025 

25 

Suspensi diberlakukan 

berdasarkan reason code yang 

berlaku. 

25 Agustus 

2025 

20 September 

2025 

26 

Pembaruan data nasional 

mencakup ±29.626 brand yang 

telah diverifikasi. 

20 September 

2025 

20 September 

2025 

27 
Pemeliharaan data brand dan 

pengecekan seller dilakukan 

untuk memastikan kepatuhan 

20 September 

2025 

20 September 

2025 
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No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

terhadap kebijakan internal dan 

regulasi nasional. 

Regular Reporting Phase 

28 

A
g
en

t 
P

er
fo

rm
a
n

ce
 D

a
ta

 

R
ec

a
p
it

u
la

ti
o
n

 (
2
0
2
2
–

2
0
2
4
) 

Rapat koordinasi dilaksanakan 

untuk membahas metode 

rekapitulasi. 

31 Juli 2025 1 Agustus 

2025 

29 
Melakukan telaah dan analyst 

data 

4 Agustus 

2025 

6 Agustus 

2025 

30 
Proses data cleansing dan 

filtering dijalankan. 

7 Agustus 

2025 

8 Agustus 

2025 

31 

Analisis produktivitas disusun, 

diikuti dengan finalisasi dan 

validasi laporan tahunan. 

11 Agustus 

2025 

14 Agustus 

2025 

32 

Q
u

a
li

ty
 C

o
n

tr
o
l 

C
o
n

ve
rs

a
ti

o
n

 D
a
ta

 

R
ec

a
p
it

u
la

ti
o
n

 (
2
0
2
5
) 

Meeting terkait pengelolahan 

data  

13 Agustus 

2025 

13 Agustus 

2025 

33 

Query dan pra-pemrosesan 

data percakapan dilakukan 

menggunakan Python dan 

Excel Query Editor. 

14 Agustus 

2025 

19 Agustus 

2025 

34 

Penggabungan bulanan (pivot, 

mixing, compilation) dilakukan 

untuk periode Januari–Juli 

2025. 

18 Agustus 

2025 

21 Agustus 

2025 

35 

Hasil akhir disusun menjadi 

laporan evaluasi dan 

dipresentasikan dalam rapat 

QA 

21 Agustus 

2025 

22 Agustus 

2025 

36 

S
el

le
r 

A
d
m

in
is

tr
a
ti

o
n

 

F
o
re

ca
st

 R
ep

o
rt

 

(2
0

2
0
–
2
0
2
2
) 

Meeting proses rekap dan 

forecasting data 

25 Agustus 

2025 

27 Agustus 

2025 

37 
Data administrasi seller 

dikumpulkan dan diproses. 

26 Agustus 

2025 

3 September 

2025 

38 
Analisis forecasting dan 

visualisasi disusun melalui 

2 September 

2025 

8 September 

2025 
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No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

Looker Studio Dashboard 

sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

39 
Present dan revisi 10 September 

2025 

10 September 

2025 

40 
Perbaikan perhitungan dan 

kategori data 

10 September 

2025 

12 September 

2025 

41 

R
ep

o
rt

in
g
 S

co
re

 C
a
rd

 A
g
en

t 
 

(A
g
u

st
u

s,
 S

ep
te

m
b
er

, 
O

k
to

b
er

) 

Data produktivitas agent 

ditarik dan digabungkan 

berdasarkan posisi dan bucket. 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya  

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

42 

Perhitungan scorecard 

dilakukan menggunakan rumus 

capaian dan target kerja. 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

43 

Persentase hasil diekspor untuk 

evaluasi dan pembahasan 

dalam rapat bulanan. 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

44 

Memasukkan persenan nilai 

agent untuk di export ke dalam 

nilai 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

45 

Hasil dan Evaluasi hasil dan 

meet untuk perbaikan setiap 

bulannya 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

Minggu akhir 

dan pertama 

setiap 

bulannya 

On-demand Assignments Phase 

46 

S
tu

d
io

 C
o
st

 

a
n

d
 R

a
te

 

C
a
rd

 

C
a
lc

u
la

to
r 

(P
en

si
l 

B
ir

u
 

P
ro

je
ct

) 

Meeting flow dan system 

pengerjaan 

1 September 

2025 

2 September 

2025 

47 
Pembuatan logic studio basic 

dan premium 

2 September 

2025 

10 September 

2025 
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No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

48 
Estimasi biaya dan initial 

investment dihitung. 

9 September 

2025 

16 September 

2025 

49 
Memuat calculation Studio  15 September 

2025 

25 September 

2025 

50 
Meeting + presentasi hasil 

calsulate dan pengerjaan 

25 September 

2025 

26 September 

2025 

51 
Revisi dan perbaikan 26 September 

2025 

26 September 

2025 

52 

IP
R

 x
 I

S
O

 A
ct

iv
e 

B
ra

n
d
 

C
a
te

g
o
ri

za
ti

o
n

 

Filterisasi brand dilakukan 

berdasarkan IPR Level P1–P3. 

8 September 

2025 

3 Oktober 

2025 

53 

Verifikasi nama brand 

dilakukan melalui PDKI, dan 

pengecekan seller aktif 

dilakukan. 

8 September 

2025 

3 Oktober 

2025 

54 
Brand yang memenuhi kriteria 

diberi status aktif (approved). 

8 September 

2025 

3 Oktober 

2025 

55 

B
ra

n
d
 a

n
d
 S

el
le

r 
C

o
m

p
li

a
n

ce
 

V
er

if
ic

a
ti

o
n

 (
K

em
en

a
g
 &

 M
in

is
tr

y 
o
f 

T
ra

d
e)

 

Koordinasi dilaksanakan 

bersama Kemenag dan 

Kemendag. 

19 Agustus 

2025 

25 September 

2025 

56 
Survei lintas platform dan 

verifikasi data Blibli dilakukan. 

19 Agustus 

2025 

25 September 

2025 

57 

Penyaringan dilakukan melalui 

sistem BSC Internal, dan 

suspension diterapkan sesuai 

ketentuan. 

19 Agustus 

2025 

25 September 

2025 

58 
Melakuakn Suspend sesuai 

dengan reason dan ketentuan 

19 Agustus 

2025 

25 September 

2025 

59 

IS
O

 

In
n

o
va

ti
o
n

 Pembuatan Data AHT Agent 

setiap divisinya 

13 Oktober 

2025 

17 Oktober 

2025 

60 
Pembuatan Flowchart 

pengerjaan task agnet 

17 Oktober 

2025 

23 Oktober 

2025 
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No. Proyek Keterangan 
Waktu 

Mulai 

Waktu 

selesai 

61 
Improvement form dan juga 

database agent 

23 Oktober 

2025 

21 November 

2025 

62 
Sosialisasi Form dan database 

baru 

1 Desember 

2025 

1 Desember 

2025 

Berdasarkan Tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan, seluruh 

kegiatan magang yang dilaksanakan mencerminkan penerapan proses Quality 

Assurance berbasis data yang komprehensif. Aktivitas-aktivitas tersebut tidak 

hanya berfokus pada validasi dan verifikasi data produk, tetapi juga mencakup: 

1). Peningkatan Efisiensi Operasional melalui penerapan metode 

segmentasi data, pengelompokan bucket, serta otomatisasi 

perhitungan dengan Python. 

2). Konsistensi Mutu Informasi Produk melalui kegiatan pengujian 

sistem (system testing), penyaringan data anomali, dan validasi 

regulasi (BPOM, PDKI, dan kementerian terkait). 

3). Kolaborasi Lintas Tim antara unit ISO, Quality Control, dan Seller 

Management dalam menjaga integritas data produk di seluruh 

kategori. 

4). Pelaporan Berbasis Dashboard yang mendukung proses evaluasi 

manajemen dengan tampilan visual interaktif dari Looker Studio dan 

Excel. 

Melalui pelaksanaan tugas-tugas tersebut, pemahaman terhadap siklus 

kerja Quality Assurance di lingkungan e-commerce dapat diperoleh secara 

menyeluruh mulai dari input data, verifikasi, validasi, hingga analisis performa. 

Kegiatan ini menjadi bentuk implementasi nyata dari teori Total Quality 

Management (TQM) dan Data-Driven Decision Making (DDDM) yang 

mendukung efisiensi, akurasi, serta konsistensi mutu di lingkungan operasional 

Blibli. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja  

Pelaksanaan kegiatan kerja dilakukan pada Divisi Product Quality 

Assurance (ISO) di bawah Departemen Operations, dengan ruang lingkup utama 

berfokus pada validasi dan verifikasi data produk yang terdapat pada platform e-

commerce Blibli. Seluruh aktivitas kerja dijalankan berdasarkan arahan 

pembimbing divisi serta menyesuaikan Standar Operasional Prosedur (SOP), 

pedoman ISO, dan ketentuan regulasi nasional yang berlaku. 

Rangkaian kegiatan dilaksanakan secara bertahap dan sistematis, dimulai 

dari fase orientasi, pemahaman proses bisnis, hingga pelaksanaan tugas harian, 

mingguan, dan on-demand assignment yang bersifat lintas fungsi. Seluruh 

proses operasional menggunakan pendekatan yang berorientasi pada ketelitian 

data, kepatuhan regulasi, dan peningkatan efisiensi proses QA. 

Pelaksanaan kerja mencakup beberapa kegiatan inti, yaitu pemahaman 

sistem Seller Center, pengujian kategori data produk, pengecekan kepatuhan 

brand, segmentasi data utama, serta pelaksanaan pelaporan berkala yang 

mendukung keputusan operasional. Selain itu, kegiatan kolaborasi dengan unit 

lain seperti tim ISO, Content QA, Business Operations, hingga Compliance 

dilakukan untuk memastikan kelengkapan data dan validitas produk yang tayang 

pada platform. 

Dokumentasi visual berupa tangkapan layar hasil pekerjaan, alur proses, 

maupun evidence-based activity turut disajikan dalam bagian ini untuk 

mendukung keterlacakan aktivitas dan membuktikan keterlibatan dalam 

pelaksanaan proyek. 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Uraian proses pelaksanaan pada bagian ini memaparkan rangkaian 

aktivitas inti yang dijalankan selama masa praktik kerja. Penjabaran 

difokuskan pada kegiatan yang memiliki kontribusi langsung terhadap proses 

quality assurance, verifikasi data, pengelolaan master data, pengembangan 

laporan operasional, serta proyek kolaboratif lintas divisi. 
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Rangkaian proses disajikan secara rinci mulai dari identifikasi 

kebutuhan, pengumpulan data, validasi berdasarkan ISO guideline, 

pemrosesan data menggunakan perangkat analitik, hingga penyusunan output 

akhir seperti laporan performa, hasil segmentasi data, dan rekomendasi 

perbaikan. 

3.3.1.1 Starting Phase 

Starting Phase merupakan tahap awal dalam pelaksanaan kegiatan 

magang yang berfokus pada proses adaptasi terhadap lingkungan kerja, 

pemahaman sistem operasional perusahaan, serta pengenalan terhadap 

budaya kerja dan kebijakan mutu di PT Global Digital Niaga Tbk (Blibli). 

Tahap ini memiliki peran penting dalam membangun dasar 

pemahaman mengenai sistem kerja terintegrasi, alur koordinasi, serta 

fungsi strategis unit Product Quality Assurance (ISO) sebagai pengendali 

mutu konten produk di platform e-commerce Blibli. 

Selama periode ini, kegiatan yang dilakukan tidak hanya mencakup 

aspek administratif dan orientasi kerja, tetapi juga pengenalan langsung 

terhadap sistem digital yang digunakan dalam pelaksanaan tugas, seperti 

Blibli Seller Care (BSC), Google Looker Studio, serta dokumentasi data 

melalui Microsoft Excel. 

Fase ini menjadi pondasi utama untuk memastikan setiap peserta 

magang memahami sistem kerja, tanggung jawab unit QA, serta 

metodologi yang diterapkan dalam menjaga kualitas dan kepatuhan data 

produk di platform Blibli. 

3.3.1.1.1 OnBoarding 

2. Tahap Onboarding merupakan fase awal yang berfungsi 

membangun pemahaman menyeluruh mengenai sistem kerja, struktur 

organisasi, serta budaya profesional di Divisi Product Quality 

Assurance (ISO). Tahap ini dirancang sebagai fondasi awal agar peserta 

magang mampu beradaptasi secara efektif terhadap lingkungan kerja 
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dan memahami alur operasional yang berlaku sebelum terlibat langsung 

dalam pekerjaan teknis dan analitis. 

3. Pada tahap ini, diberikan penjelasan komprehensif mengenai 

struktur organisasi yang melibatkan beberapa unit inti, yaitu Product 

Content Quality, Seller Quality, dan Operational Excellence. Ketiga 

unit tersebut memiliki peran yang saling terintegrasi dalam menjaga 

mutu data produk di platform Blibli. Setiap unit diperkenalkan beserta 

fungsi strategisnya dalam rantai proses validasi dan verifikasi data, 

sehingga alur koordinasi, pembagian tanggung jawab, serta distribusi 

pekerjaan dapat dipahami secara sistematis dan menyeluruh. 

4. Selain pemahaman struktur organisasi, tahap onboarding 

juga mencakup penyampaian informasi terkait Standard Operating 

Procedure (SOP), ISO Quality Policy, serta prinsip-prinsip mutu 

internal yang diterapkan oleh perusahaan. Kebijakan dan pedoman ini 

menjadi landasan utama dalam seluruh aktivitas operasional, khususnya 

pada proses validasi kategori produk, verifikasi brand, pemeriksaan 

dokumen legalitas, serta pengawasan kualitas konten sebelum produk 

dipublikasikan ke platform. Pemahaman terhadap SOP dan kebijakan 

mutu ini penting untuk memastikan konsistensi, akurasi, serta 

kepatuhan terhadap standar kualitas yang ditetapkan perusahaan. 

5. Dalam rangka mendukung efektivitas kerja, diberikan pula 

penjelasan mengenai mekanisme komunikasi internal dan jalur 

pelaporan yang diterapkan secara top-down. Arahan kerja, evaluasi, 

serta penyampaian informasi dilakukan secara berjenjang dari Product 

Content & Seller Quality Assurance Lead kepada anggota tim. Pola 

komunikasi ini memastikan aliran informasi berjalan secara terstruktur, 

terdokumentasi, dan selaras dengan tujuan operasional divisi. 
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Gambar 3.2 Onboarding day 1 Blibli 

Tahap onboarding juga mencakup orientasi teknis terhadap 

sistem dan perangkat kerja utama yang digunakan dalam kegiatan 

Quality Assurance, meliputi proses verifikasi akun dan hak akses 

sistem, khususnya pada portal Blibli Seller Care (BSC) yang berfungsi 

sebagai sistem operasional utama dalam pemrosesan data produk, 

pelaporan aktivitas, serta pengelolaan brand dan seller. Selain itu, 

diperkenalkan pula perangkat pendukung kerja, yaitu Microsoft Excel 

yang digunakan untuk rekapitulasi, filtering, lookup, dan pengolahan 

data kuantitatif Looker Studio yang dimanfaatkan untuk visualisasi 

performa agent, monitoring bucket, serta penyusunan dashboard 

berbasis data; serta platform komunikasi internal Microsoft Teams yang 

digunakan sebagai media koordinasi pekerjaan, pelaporan harian, dan 

dokumentasi perubahan data operasional. 

Kegiatan onboarding tidak hanya berfokus pada aspek teknis, 

tetapi juga menjadi sarana pengenalan lingkungan kerja dan budaya 

kolaborasi lintas fungsi yang diterapkan di Divisi Product Quality 

Assurance (ISO). Dokumentasi pada Gambar 3.2 Onboarding Day 1 

Blibli memperlihatkan pertemuan awal bersama tim QA, yang 

mencerminkan proses pengenalan antaranggota tim serta suasana kerja 

yang inklusif dan suportif. Momen ini menggambarkan komitmen tim 
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dalam mendukung proses adaptasi peserta magang terhadap budaya 

kerja profesional dan kolaboratif. 

Secara keseluruhan, tahap onboarding berperan sebagai fondasi 

penting dalam mempersiapkan kesiapan teknis dan non-teknis sebelum 

memasuki fase pekerjaan rutin. Melalui tahap ini, pemahaman terhadap 

prosedur mutu, sistem kerja, perangkat pendukung, serta struktur 

koordinasi dapat terbentuk dengan baik, sehingga pelaksanaan tugas 

pada tahap selanjutnya dapat berjalan secara efektif, akuntabel, dan 

selaras dengan standar kualitas yang diterapkan oleh PT Global Digital 

Niaga Tbk (Blibli). 

3.3.1.1.1 Website & Team Introduction 

Setelah tahap onboarding selesai, kegiatan dilanjutkan dengan 

Website & Team Introduction, yaitu fase pengenalan terhadap sistem 

kerja berbasis digital serta struktur tim operasional yang mendukung 

proses pengawasan mutu di Blibli. Tahap ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana sistem 

internal dan sumber daya manusia saling terintegrasi dalam menjaga 

kualitas data produk pada platform e-commerce. 

Pada fase ini, dilakukan orientasi mendalam terhadap sistem 

Blibli Seller Care (BSC) yang berfungsi sebagai platform utama dalam 

pelaksanaan aktivitas Product Quality Assurance. Sistem BSC 

digunakan sebagai pusat operasional untuk menjalankan proses 

validasi, verifikasi, serta pemantauan kualitas data produk yang 

dikelola oleh tim internal maupun vendor eksternal. Melalui sistem ini, 

seluruh alur kerja QA dapat dipantau secara terstruktur, mulai dari 

proses input data, pengecekan kesesuaian kategori dan metadata, 

hingga penyelesaian isu yang memerlukan eskalasi lanjutan. 
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Gambar 3.3 Website Blibli Seller Care (BSC) 

Pengenalan sistem BSC mencakup pemahaman terhadap fitur-fitur 

utama yang terdapat dalam dashboard operasional, seperti modul Product 

Data Validation untuk pengecekan kelengkapan dan akurasi data produk, 

Seller Management untuk pengelolaan informasi penjual dan brand, serta 

Performance Tracking yang digunakan dalam pemantauan status bucket 

dan produktivitas agent. Selain itu, dilakukan simulasi alur kerja Quality 

Assurance yang meliputi proses ticket handling, validasi data, serta 

mekanisme issue escalation guna memastikan bahwa setiap tahapan 

operasional dijalankan sesuai dengan standar dan pedoman QA 

perusahaan. Mekanisme pelaporan juga diperkenalkan, termasuk proses 

unggah laporan ke sistem BSC Vendor serta integrasi hasil analisis data 

dari Looker Studio ke dalam database internal perusahaan. 

Dokumentasi tampilan sistem tersebut ditunjukkan pada Gambar 

3.3 Website Blibli Seller Care (BSC), yang memperlihatkan antarmuka 

dashboard BSC sebagai pusat pengelolaan aktivitas QA. Gambar ini 

memberikan gambaran visual mengenai bagaimana sistem BSC digunakan 

dalam memonitor status pekerjaan, mengelola data produk, serta 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam kegiatan 

pengawasan mutu. 



 

 

44 
Monitoring dan Evaluasi Quality Assurance, Rafi Aldino, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Selain pengenalan sistem, tahap ini juga mencakup pengenalan 

struktur dan peran setiap anggota tim Quality Assurance. Pembagian 

tanggung jawab dijelaskan secara jelas antara Product QA Analyst, Seller 

QA Specialist, dan Data QA Support, di mana masing-masing peran 

memiliki fungsi spesifik dalam memastikan kualitas informasi produk 

yang ditampilkan kepada konsumen tetap konsisten, akurat, dan sesuai 

dengan kebijakan mutu Blibli. Pemahaman terhadap peran ini penting 

untuk mendukung koordinasi kerja yang efektif serta menghindari 

tumpang tindih tugas dalam proses operasional sehari-hari. 

Kegiatan Website & Team Introduction juga menekankan 

pentingnya collaborative workflow, di mana keberhasilan pengawasan 

mutu sangat bergantung pada koordinasi lintas peran dan lintas tim. 

Integrasi antara sistem BSC, peran tim QA, serta dukungan alat analisis 

data mencerminkan penerapan prinsip Total Quality Management (TQM) 

dan standar ISO dalam ekosistem kerja digital Blibli. Melalui tahapan ini, 

diperoleh pemahaman yang utuh mengenai bagaimana data produk 

diproses, diverifikasi, dan dipublikasikan secara sistematis dan terkontrol. 

Secara keseluruhan, fase Starting Phase yang mencakup tahap 

onboarding serta Website & Team Introduction memberikan landasan 

fundamental terhadap pemahaman sistem mutu dan koordinasi kerja di 

lingkungan Blibli. Kombinasi antara orientasi organisasi, pengenalan 

sistem internal, serta pemahaman prosedur QA memungkinkan adaptasi 

profesional terhadap ritme kerja dan tanggung jawab operasional 

perusahaan. Fase ini menjadi pijakan utama sebelum memasuki tahap 

selanjutnya yang melibatkan aktivitas analisis data, validasi produk, serta 

kolaborasi lintas divisi dan instansi eksternal. 

3.3.1.2 Routine QA Activities 

Fase Routine QA Activities merupakan tahap utama dalam 

pelaksanaan program magang di Divisi Product Quality Assurance (ISO), 

Blibli. Pada fase ini, aktivitas berfokus pada pemeliharaan kualitas data 
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produk dan brand melalui segmentasi data, validasi regulasi, serta 

pengawasan terhadap kepatuhan seller dan brand sesuai standar perusahaan. 

Seluruh kegiatan dijalankan secara sistematis dengan pendekatan data-driven 

quality control, mencakup empat subbagian utama: Master Data 

Segmentation, Brand Creation and Approval, SKU Compliance Screening, 

serta Regulatory Data Validation (BPOM). 

3.3.1.2.1 Master Data Segmentation 

Kegiatan Master Data Segmentation merupakan salah satu 

aktivitas inti dalam pengelolaan kualitas data produk yang berfokus 

pada proses pengelompokan, penataan ulang, serta penugasan data 

produk yang terindikasi mengalami anomali pada sistem Master Data 

(MD). Anomali yang dimaksud meliputi ketidaksesuaian kategori 

(category mismatch) maupun penyimpangan harga (price anomaly). 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap produk 

bermasalah dapat ditindaklanjuti secara sistematis oleh agent yang 

sesuai, sehingga kualitas data yang ditampilkan pada platform Blibli 

tetap akurat, konsisten, dan memenuhi standar operasional perusahaan. 

Alur kerja Master Data Segmentation dijalankan berdasarkan 

prosedur terstruktur sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.4 

Flowchart Proses Master Data Segmentation. Flowchart tersebut 

menggambarkan tahapan kegiatan secara berurutan, dimulai dari proses 

penarikan data hingga pemeliharaan database Master Data. Tahap awal 

dilakukan dengan menarik dataset melalui Looker Studio, yang berisi 

kumpulan SKU pada kategori tertentu yang terdeteksi memiliki indikasi 

anomali. Dataset ini menjadi dasar awal untuk proses segmentasi dan 

penugasan lebih lanjut.  
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Gambar 3.4 Flowchart Proses Master Data Segmentation 

Setelah data berhasil diekstraksi, dilakukan proses penyaringan 

berdasarkan atribut relevan, seperti kategori yang sedang digunakan 

(existing category), kategori hasil prediksi sistem, brand, serta tipe 

merchant. Proses filtering ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

dataset yang diproses benar-benar sesuai dengan fokus segmentasi dan 

tidak mengandung data yang berada di luar ruang lingkup penanganan. 

Tahap selanjutnya adalah pengecekan ketersediaan bucket agent, yaitu 

kapasitas kerja agent yang tersedia untuk menerima penugasan. Apabila 

bucket tersedia, maka data dapat langsung diproses ke tahap 

pengelompokan (clustering). Sebaliknya, jika bucket tidak tersedia, 

maka proses dihentikan sementara dan diarahkan pada kegiatan Master 

Data database maintenance. 

Tahap clustering dilakukan dengan membagi dataset secara 

proporsional berdasarkan jumlah agent aktif yang tersedia. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menjaga pemerataan beban kerja serta 

meningkatkan efisiensi penyelesaian kasus. Data hasil pengelompokan 

kemudian diperbarui ke dalam masing-masing bucket agent, diikuti 

dengan pengisian Form Master Data (MD) sebagai sarana dokumentasi 

internal. Form ini berfungsi untuk mendukung pelaporan, pelacakan 

tindak lanjut, serta evaluasi hasil penanganan data. Tahapan terakhir 

dalam alur ini adalah maintenance MD database, yang mencakup 

perbaikan atribut produk dan pembaruan data yang teridentifikasi tidak 

valid atau bermasalah. 
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Gambar 3.5 Looker Bucket Agent Price Anomaly 

Setelah memahami alur kerja utama, proses dilanjutkan dengan 

pengambilan data secara spesifik melalui dashboard Looker Studio. 

Gambar 3.5 Looker Bucket Agent Price Anomaly menampilkan 

dashboard yang digunakan untuk mengidentifikasi SKU dengan 

indikasi penyimpangan harga. Dashboard ini menyediakan berbagai 

variabel filter, seperti item SKU, brand, kategori C1 hingga C3, status 

official store, serta perbandingan median harga. Fungsi utama 

dashboard ini adalah untuk menyaring SKU yang mengalami perbedaan 

harga signifikan, menentukan prioritas tindak lanjut, serta menyediakan 

input awal yang akurat untuk proses clustering dan penugasan agent. 

 
Gambar 3.6 Looker Bucket Agent Mismatch 
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Selain analisis anomali harga, digunakan pula dashboard khusus 

untuk mengevaluasi potensi ketidaksesuaian kategori produk. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 3.6 Looker Bucket Agent Mismatch, yang 

berfokus pada data produk dengan indikasi salah kategorisasi. 

Dashboard ini menampilkan perbandingan antara kategori saat ini 

(current C1–C3) dengan kategori hasil prediksi sistem (predicted C1–

C3), serta dilengkapi dengan informasi merchant dan waktu pembaruan 

data. Dataset yang dihasilkan dari dashboard ini menjadi dasar utama 

dalam menentukan penugasan pada tahap clustering, khususnya untuk 

kasus mismatch kategori. 

 
Gambar 3.7 Excel  VLookup Bucket  

Setelah data diekstraksi dari Looker Studio, pengolahan 

lanjutan dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk memastikan 

validitas dan kelengkapan penugasan. Tahapan ini ditunjukkan pada 

Gambar 3.7 Excel VLookup Bucket, di mana dilakukan proses lookup 

menggunakan formula VLOOKUP untuk mengecek apakah suatu SKU 

telah ditugaskan kepada agent tertentu. Formula ini juga digunakan 

untuk mengidentifikasi status #N/A sebagai indikator bahwa SKU 

belum terdistribusi. Kolom-kolom kunci seperti merchant code, 

merchant type, status official store, serta informasi agent menjadi acuan 

utama dalam proses validasi ini. Hasil validasi menentukan apakah data 
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dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya atau perlu dikembalikan ke 

proses clustering agar distribusi kerja tetap merata. 

Secara keseluruhan, kegiatan Master Data Segmentation 

melibatkan rangkaian aktivitas yang saling terintegrasi, mulai dari 

penarikan dan klasifikasi data, pengelompokan dan penugasan, 

dokumentasi, hingga pemutakhiran database Master Data. Setiap 

tahapan dilaksanakan secara berurutan dan terdokumentasi dengan 

baik, sehingga menjamin akurasi data sekaligus kejelasan tanggung 

jawab penanganan. Pemanfaatan Looker Studio memungkinkan 

identifikasi dan klasifikasi awal secara efisien, sementara Microsoft 

Excel mendukung proses validasi lanjutan secara detail dan terkontrol. 

Dengan ekosistem kerja tersebut, implementasi Master Data 

Segmentation terbukti efektif dalam memastikan bahwa SKU dengan 

anomali dapat diteruskan kepada agent yang tepat, diproses sesuai 

tingkat urgensi, serta tercatat dengan baik dalam sistem Quality 

Assurance perusahaan. Proses ini secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas Master Data dan mendukung kelancaran 

operasional platform Blibli secara keseluruhan. 

3.3.1.2.2 Brand Creation and Approval 

 
Gambar 3.8 Flowchart Brand Creation and Approval 
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Tahap Brand Creation and Approval merupakan proses 

pengendalian mutu data yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

brand yang diajukan oleh seller maupun agent telah memenuhi standar 

kelengkapan data, legalitas, serta konsistensi identitas sebelum dapat 

diaktifkan dan ditampilkan pada platform Blibli. Proses ini memiliki 

peran strategis dalam menjaga kepercayaan konsumen serta mencegah 

munculnya brand fiktif, duplikatif, maupun brand yang tidak memiliki 

dasar legalitas yang jelas. 

Alur kerja Brand Creation and Approval dilaksanakan secara 

sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.8 Flowchart Brand 

Creation and Approval. Diagram tersebut menggambarkan rangkaian 

proses mulai dari penerimaan permintaan brand, pemeriksaan 

kelengkapan data, pembuatan aset brand, penginputan ke sistem Blibli 

Seller Care (BSC), hingga tahapan screening approval yang 

menentukan status akhir brand, apakah disetujui atau dikembalikan 

untuk perbaikan data. 

 
Gambar 3.9 Excel Request Brand Agent 

Proses diawali dengan pengumpulan data request brand yang 

berasal dari berbagai kanal internal, seperti form pengajuan brand, tiket 

agent, maupun hasil koordinasi lintas tim operasional. Data permintaan 
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tersebut kemudian direkap dan dimonitor menggunakan lembar kerja 

Excel sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.9 Excel Request Brand 

Agent. Sheet ini memuat informasi penting seperti nama brand, 

kategori, tanggal pengajuan, penanggung jawab, serta status 

pengerjaan, sehingga berfungsi sebagai alat kontrol untuk memastikan 

seluruh permintaan diproses secara tepat waktu dan terhindar dari 

backlog. 

Tahap selanjutnya adalah pemeriksaan kelengkapan data, yang 

menjadi titik keputusan utama dalam alur kerja. Pada tahap ini 

dilakukan verifikasi terhadap elemen-elemen penting, meliputi nama 

brand, logo, deskripsi brand, nama business partner, serta dokumen atau 

informasi pendukung lainnya. Apabila ditemukan data yang tidak 

lengkap atau tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka proses 

dialihkan kembali ke tahap perbaikan data sebelum dapat dilanjutkan. 

Mekanisme ini ditunjukkan pada decision node “Cek kelengkapan 

data” dalam flowchart, yang berfungsi sebagai kontrol awal untuk 

menjaga kualitas input data brand.  

 
Gambar 3.10 BSC Halaman Pembuatan Brand 

Setelah data dinyatakan lengkap, proses dilanjutkan ke tahap 

pembuatan aset brand, yang mencakup penyusunan deskripsi brand 

serta penyesuaian logo sesuai dengan ketentuan visual dan kebijakan 
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Blibli. Pada tahap ini juga dilakukan pengecekan potensi duplikasi 

brand, baik melalui database internal maupun melalui referensi portal 

kekayaan intelektual seperti PDKI apabila diperlukan. Apabila 

ditemukan indikasi duplikasi atau ketidaksesuaian identitas, maka data 

diarahkan ke jalur “Data belum sesuai / double data” untuk dilakukan 

data cleansing sebelum diproses ulang. 

Brand yang telah memenuhi seluruh persyaratan kemudian 

diinput ke dalam sistem Blibli Seller Care (BSC), sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3.10 BSC Halaman Pembuatan Brand. 

Sistem ini berfungsi sebagai media utama untuk pendaftaran brand baru 

sekaligus pembaruan status pengajuan. Setiap brand yang berhasil 

diinput akan memasuki tahap screening approval, yaitu proses 

verifikasi lanjutan oleh tim Product Quality Assurance (ISO) untuk 

memastikan kesesuaian data dengan ketentuan legalitas, keabsahan 

identitas brand, serta kepatuhan terhadap kebijakan platform. 

Hasil dari proses screening terbagi menjadi dua kemungkinan. 

Pertama, status approve, di mana brand dinyatakan valid dan resmi 

terdaftar pada sistem Blibli. Kedua, status reject, apabila ditemukan 

pelanggaran kebijakan, ketidaksesuaian data, atau indikasi masalah 

legalitas, sehingga brand harus dikembalikan ke tahap pembaruan data 

(update data request brand) sebelum dapat diproses kembali. Tahap 

pembaruan ini menjadi bagian akhir dari alur kerja sebelum proses 

dinyatakan selesai. 

Secara keseluruhan, kegiatan Brand Creation and Approval 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai proses validasi 

identitas brand, verifikasi legalitas, pengelolaan aset brand, serta 

integrasi data ke dalam sistem internal perusahaan. Proses ini juga 

memperkuat pemahaman terhadap prinsip data governance, 

pengendalian mutu berbasis standar ISO, serta pentingnya pengelolaan 

intellectual property dalam ekosistem e-commerce. Melalui tahapan 
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ini, kualitas dan keabsahan brand yang ditampilkan di platform Blibli 

dapat terjaga secara konsisten, sehingga mendukung kepercayaan 

konsumen dan keberlanjutan operasional perusahaan.  

3.3.1.2.3 SKU Compliance Screening 

Tahapan SKU Compliance Screening merupakan proses 

pengawasan kepatuhan produk pada tingkat Stock Keeping Unit (SKU) 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh produk yang 

ditampilkan di platform Blibli telah memenuhi kebijakan internal 

perusahaan serta regulasi nasional yang berlaku. Kegiatan ini menjadi 

bagian krusial dalam sistem pengendalian mutu data produk karena 

secara langsung berperan dalam mencegah peredaran produk ilegal, 

berisiko tinggi, maupun produk yang melanggar ketentuan hukum dan 

kebijakan platform. 

Proses screening dilaksanakan secara rutin dengan 

memanfaatkan sistem Blibli Seller Care (BSC) sebagai pusat 

pemantauan aktivitas seller dan produk. Tampilan sistem tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 3.11 BSC Halaman Checking SKU/Produk 

Seller, yang menampilkan daftar SKU beserta status kategorinya, 

seperti nonaktif, suspend, ditolak, atau membutuhkan revisi. Melalui 

dashboard ini, tim Product Quality Assurance (ISO) dapat memantau 

perubahan data produk, harga, stok, serta indikasi pelanggaran yang 

terjadi pada katalog seller secara terpusat dan terstruktur. 

 
Gambar 3.11 BSC Halaman Checking SKU/Produk Seller 
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Prosedur screening diawali dengan pemeriksaan acak dan 

selektif terhadap daftar produk menggunakan restricted keywords, yaitu 

kata kunci tertentu yang mengindikasikan potensi pelanggaran 

kebijakan. Restricted keywords mencakup kategori produk yang 

dilarang, produk berisiko tinggi, produk ilegal, maupun atribut sensitif 

yang diatur oleh regulasi eksternal seperti BPOM, Kementerian 

Perdagangan, dan instansi terkait lainnya. Proses identifikasi dilakukan 

melalui fitur pencarian pada sistem BSC maupun melalui dataset 

pendukung yang berisi daftar SKU aktif untuk memastikan cakupan 

pemeriksaan tetap luas dan relevan. 

Apabila sistem mendeteksi SKU yang mengandung kata kunci 

terlarang, maka proses dilanjutkan ke tahap verifikasi manual. Pada 

tahap ini dilakukan pengecekan secara menyeluruh terhadap halaman 

produk, metadata, serta deskripsi produk untuk memastikan bahwa 

indikasi pelanggaran tersebut bersifat substantif, bukan sekadar 

kesalahan teknis atau penggunaan istilah ambigu. Verifikasi manual 

menjadi tahapan penting untuk menjamin bahwa setiap keputusan yang 

diambil bersifat objektif, berbasis data, dan menghindari kesalahan 

penilaian yang dapat merugikan seller maupun platform. 

Jika hasil verifikasi menunjukkan bahwa produk terbukti 

melanggar ketentuan, maka tindakan suspend SKU dapat langsung 

diterapkan sesuai dengan pedoman ISO guideline dan kebijakan 

penanganan pelanggaran Blibli. Produk yang disuspend akan secara 

otomatis diturunkan dari etalase toko dan tidak dapat diakses oleh 

konsumen hingga seller melakukan perbaikan atau memberikan 

klarifikasi yang valid. Mekanisme ini bertujuan untuk menjaga 

keamanan konsumen serta memastikan bahwa hanya produk yang 

memenuhi standar legalitas dan kualitas yang dapat diperdagangkan di 

platform. 
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Selain proses screening manual, kegiatan ini juga mencakup 

pemutakhiran data secara berkala terhadap daftar SKU, brand, dan 

seller aktif. Pemutakhiran dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang dianalisis merupakan data terkini, serta menjaga konsistensi 

antara kategori produk, deskripsi, harga, dan metadata lain yang 

terintegrasi dalam sistem. Pada tahap ini, SKU yang sebelumnya 

nonaktif atau pernah melanggar diperiksa kembali untuk memastikan 

tidak terjadi reaktivasi produk tanpa melalui proses verifikasi yang sah. 

Secara keseluruhan, kegiatan SKU Compliance Screening tidak 

hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai 

implementasi nyata pengendalian mutu berbasis ISO dalam ekosistem 

e-commerce. Proses ini melatih ketelitian, akurasi, serta kemampuan 

analisis terhadap data produk dalam skala besar, sekaligus 

meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan data sensitif dan 

mitigasi risiko produk. Dengan penerapan screening yang konsisten 

dan sistematis, Blibli mampu menjaga integritas database produk, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, serta memperkuat posisinya 

sebagai marketplace yang patuh regulasi dan berorientasi pada 

perlindungan konsumen. 

3.3.1.2.4 Regulatory Data Validation (BPOM) 

Tahap Regulatory Data Validation (BPOM) merupakan proses 

pengawasan kepatuhan regulasi yang berfokus pada verifikasi legalitas 

brand dan produk yang berada di bawah pengawasan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) serta regulasi perdagangan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Perdagangan. Kegiatan ini memiliki peran 

strategis dalam menjaga keamanan konsumen, mencegah peredaran 

produk ilegal, serta memastikan bahwa seluruh produk yang 

diperdagangkan di platform Blibli berada dalam koridor hukum yang 

berlaku. Dalam implementasinya, proses validasi dilakukan secara rutin 
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dan terjadwal dengan frekuensi dua kali setiap bulan, mengikuti agenda 

koordinasi resmi antara Blibli dan BPOM. 

  
Gambar 3.12 Surat Produk Tanda Izin Edar BPOM  

Pelaksanaan tahapan ini diawali dengan penerimaan negative 

list brand atau produk yang dikirimkan secara resmi oleh BPOM. 

Dokumen tersebut, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.12 Surat 

Produk Tanda Izin Edar BPOM, berisi daftar produk yang 

teridentifikasi beredar tanpa izin edar, mengandung Bahan Kimia Obat 

(BKO), atau melanggar ketentuan perundang-undangan lainnya. Daftar 

ini mencakup berbagai kategori produk, seperti obat tradisional, 

suplemen kesehatan, dan produk berbahan alam yang berpotensi 

membahayakan konsumen. Informasi tersebut menjadi sumber data 

utama dalam proses evaluasi internal oleh tim Product Quality 

Assurance (ISO). 

 

Gambar 3.13 Flowchart Regulatory Data Validation (BPOM) 
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Setelah negative list diterima, seluruh data dimasukkan ke 

dalam worksheet Microsoft Excel untuk dilakukan pengolahan dan 

validasi lanjutan. Proses ini melibatkan penggunaan metode 

VLOOKUP, filtering, dan cross-referencing guna mengidentifikasi 

kesesuaian antara data eksternal BPOM dengan database internal Blibli. 

Tahapan ini bertujuan untuk mendeteksi potensi duplikasi brand, 

perbedaan penamaan produk, ketidaksesuaian izin edar, serta 

inkonsistensi data antara sumber eksternal dan sistem perusahaan. Alur 

kerja keseluruhan proses ini digambarkan secara sistematis pada 

Gambar 3.13 Flowchart Regulatory Data Validation (BPOM), yang 

menunjukkan tahapan mulai dari penerimaan data, penyaringan 

duplikasi, analisis pelanggaran, hingga penentuan tindakan lanjutan. 

 
Gambar 3.14 Halaman BSC Suspend Produk 

Apabila hasil validasi menunjukkan adanya pelanggaran 

regulasi seperti brand yang tidak memiliki izin edar, produk yang 

tergolong berbahaya, atau produk yang termasuk dalam kategori 

terlarang maka dilakukan tindakan suspension terhadap brand maupun 

SKU yang bersangkutan. Tindakan suspend ini dilaksanakan melalui 

sistem Blibli Seller Care (BSC) dengan pendokumentasian yang 

lengkap, mencakup status produk, alasan pelanggaran, serta referensi 
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regulasi yang dilanggar. Tampilan proses suspend dapat dilihat pada 

Gambar 3.14 Halaman BSC Suspend Produk, yang menunjukkan 

mekanisme penonaktifan produk secara sistematis dan terdokumentasi 

sesuai pedoman ISO dan kebijakan internal perusahaan. 

Tahap akhir dari kegiatan Regulatory Data Validation adalah 

maintenance dan pembaruan database brand nasional, yang mencakup 

lebih dari 29.000 entri brand aktif. Pembaruan database dilakukan 

secara berkala untuk menjaga konsistensi antara laporan BPOM, sistem 

internal Blibli, dan data pemantauan seller. Proses ini memastikan 

bahwa seluruh brand yang beroperasi di platform telah melalui proses 

validasi regulasi yang mutakhir, sehingga meminimalkan risiko 

pelanggaran berulang serta meningkatkan akurasi data jangka panjang. 

Secara keseluruhan, kegiatan Regulatory Data Validation 

(BPOM) mencerminkan keterlibatan aktif dalam pengawasan 

kepatuhan regulasi, pengelolaan data berskala besar, serta koordinasi 

lintas lembaga eksternal. Melalui proses verifikasi yang sistematis dan 

terdokumentasi, standar legalitas dan keamanan konsumen dapat 

terjaga secara optimal. Selain itu, kegiatan ini memperkuat integrasi 

antara aspek legal compliance, data governance, dan quality assurance, 

sehingga mendukung terciptanya ekosistem perdagangan digital yang 

aman, transparan, dan patuh terhadap regulasi nasional. 

 

3.3.1.3 Regular Reporting 

Tahap Regular Reporting merupakan bagian penting dalam 

operasional divisi Product Quality Assurance (ISO), di mana seluruh 

aktivitas pengawasan mutu, pemeriksaan data, serta validasi brand dan 

produk dirangkum dalam bentuk laporan berkala yang sistematis dan 

terukur. Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi kinerja, 

tetapi juga menjadi fondasi utama bagi pengambilan keputusan strategis 
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perusahaan, khususnya terkait efektivitas kerja tim, kepatuhan seller, 

dan kualitas konten produk yang beredar di platform Blibli. 

Pelaksanaan kegiatan Regular Reporting mencakup rangkaian 

proses mulai dari pengumpulan data, pengolahan data manual maupun 

terotomasi, analisis tren, hingga penyusunan laporan komprehensif 

yang dikirimkan kepada tim manajemen. Sumber data berasal dari 

berbagai aktivitas harian seperti hasil QC check, skor kinerja agent, data 

forecast seller, performa validasi SKU, hingga log aktivitas screening 

regulasi. Seluruh data tersebut kemudian dipadukan menjadi laporan 

berkala yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi 

terkini operasional divisi. 

Secara teknis, pengolahan data dilakukan melalui kombinasi 

metode manual dan sistem terintegrasi. Microsoft Excel digunakan 

untuk melakukan proses cleansing, filtering, pivoting, dan rekonsiliasi 

data, terutama pada dataset yang memerlukan pemrosesan cepat dan 

presisi tinggi. Sementara itu, Google Looker Studio dimanfaatkan untuk 

mengubah data mentah menjadi visualisasi interaktif seperti grafik tren, 

diagram pencapaian, dan indikator performa agent, sehingga 

memudahkan manajemen dalam memahami pola dan anomali data 

secara lebih intuitif. 

Untuk kebutuhan pengolahan data berskala besar, beberapa 

proses reporting juga memanfaatkan automation sederhana 

menggunakan Python, terutama dalam tugas yang melibatkan rekap 

data dalam jumlah ribuan baris, konsolidasi multi-sheet, atau 

pembuatan output laporan berulang dengan struktur yang sama setiap 

periodenya. Integrasi ini meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi 

potensi human error dalam proses pelaporan. 
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Ruang lingkup reporting yang dilakukan sangat beragam, 

meliputi: 

1). Performance Agent Report, yaitu laporan yang menyajikan 

skor kinerja harian dan mingguan agent berdasarkan akurasi, 

kecepatan, dan kualitas penyelesaian task. 

2). QC Data Checking Report, yang memuat jumlah temuan 

kesalahan, tingkat akurasi konten produk, dan tingkat 

kepatuhan seller terhadap standar konten. 

3). Seller Forecast Report, yaitu laporan analisis prediksi tren 

seller, termasuk volume permintaan perubahan SKU, brand 

creation, hingga potensi peningkatan aktivitas supervisi. 

4). Scorecard Evaluasi Agent, sebuah laporan yang berfungsi 

sebagai tolok ukur performa dan dasar pemberian umpan 

balik kepada setiap anggota tim. 

Keseluruhan aktivitas Regular Reporting menunjukkan 

integrasi antara data governance, quality monitoring, dan performance 

evaluation dalam satu sistem pelaporan yang komprehensif. Selain 

berfungsi sebagai alat monitoring, laporan ini juga berperan penting 

dalam mendukung manajemen untuk menentukan strategi perbaikan 

proses kerja, penyusunan target operasional, serta penguatan standar 

mutu di seluruh rantai aktivitas Product Quality Assurance. 

Dengan demikian, tahapan Regular Reporting tidak hanya 

berfungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan analitis, pemahaman struktur data, serta kedisiplinan 

dalam menjaga kualitas informasi yang akan digunakan oleh berbagai 

pemangku kepentingan internal. 

3.3.1.3.1 Agent Performance Data Recapitulation (2023–2024) 

Tahap Agent Performance Data Recapitulation merupakan 

proses evaluasi komprehensif terhadap produktivitas agent Master 
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Data selama periode dua tahun, yaitu 2023 hingga 2024. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai capaian 

kerja unit QA dalam menjalankan proses verifikasi data, perbaikan 

konten, dan penyelesaian task operasional lainnya. Seluruh rangkaian 

proses kerja divisualisasikan dalam Gambar 3.15 Flowchart Agent 

Performance Data Recapitulation (2023–2024), yang menggambarkan 

alur mulai dari pengambilan data, pembersihan data, hingga 

penyusunan laporan akhir. 

 
Gambar 3.15 Flowchart Agent Performance Data Recapitulation (2023–2024) 

Tahapan pekerjaan dimulai dengan mengambil dataset 

produktivitas dari sistem Blibli Seller Care (BSC) dan repositori 

internal. Dataset tersebut mencakup metrik kinerja seperti jumlah task 

yang diselesaikan, waktu rata-rata penyelesaian, tingkat kesalahan 

(error rate), dan kategori task yang ditangani oleh setiap agent selama 

periode dua tahun. Informasi ini menjadi dasar utama untuk menilai 

konsistensi performa dan mendeteksi pola kinerja tahunan. 
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Gambar 3.16 Analyst Performance Menggunakan Phyton 

Setelah seluruh dataset terkumpul, proses masuk ke tahap 

filtering dan data cleansing, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

3.16 Analyst Performance Menggunakan Phyton, yang memperlihatkan 

proses pengolahan data menggunakan Python. Pada tahap ini dilakukan 

pembersihan data dari entri duplikat, nilai kosong, kesalahan struktural, 

serta outlier yang berpotensi mengganggu akurasi analisis. Penggunaan 

Python menjadi penting karena volume data dua tahun relatif besar dan 

memerlukan automasi untuk meningkatkan efisiensi proses. 

 
Gambar 3.17 Analyst Performance Clustering dan Final Rekap 

Setelah data bersih, langkah berikutnya adalah proses clustering 

dan analisis performa, yang divisualisasikan dalam Gambar 3.17 
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Analyst Performance Clustering dan Final Rekap. Pada tahap ini 

dilakukan pengelompokan agent berdasarkan tingkat produktivitas, 

konsistensi kerja, dan kategori task yang paling sering ditangani. Selain 

clustering berbasis Python, analisis lanjutan juga dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel, termasuk penerapan fungsi seperti 

VLOOKUP, Pivot Table, dan perhitungan deviasi antarperiode untuk 

melihat perubahan performa dari tahun ke tahun. 

Proses ini mengacu pada titik keputusan yang terdapat dalam 

flowchart Gambar 3.15, yaitu tahapan “Apakah Data Sudah Sesuai?”. 

Jika data belum memenuhi standar validasi, dilakukan pengolahan 

ulang serta rekonsiliasi antarfile hingga seluruh variabel konsisten. 

Apabila data telah tervalidasi sepenuhnya, proses dilanjutkan pada 

penyusunan draft laporan performa agent, yang kemudian diperiksa dan 

disempurnakan bersama dengan supervisor atau mentor tim ISO. 

Hasil akhir dari keseluruhan proses ini berupa Laporan 

Produktivitas Agent (2023–2024), yang berisi ringkasan performa, tren 

produktivitas tahunan, perbandingan kontribusi antaragent, tingkat 

kesalahan rata-rata, serta penentuan kategori agent dengan performa 

unggul atau memerlukan peningkatan. Laporan ini menjadi bagian 

penting dalam mekanisme evaluasi kinerja internal dan digunakan 

sebagai referensi untuk penyesuaian target operasional serta 

pengembangan kebijakan reward punishment yang lebih objektif. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini mencerminkan penerapan 

prinsip Total Quality Management (TQM) melalui evaluasi performa 

berbasis data yang akurat dan terstruktur. Selain memperkuat 

akuntabilitas kinerja agent, proses ini juga mendukung pengambilan 

keputusan strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional divisi 

Product Quality Assurance. 
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3.3.1.3.2 Quality Control Conversation Data (2025) 

Kegiatan Quality Control Conversation Data berfokus pada 

proses rekapitulasi dan evaluasi percakapan agent QA selama periode 

Januari–Juli 2025. Analisis ini dilakukan untuk menilai efektivitas 

komunikasi dalam penanganan task operasional, sekaligus memastikan 

bahwa seluruh proses validasi konten produk berjalan sesuai standar 

yang ditetapkan oleh divisi Product Quality Assurance (ISO). Proses 

ini juga berfungsi sebagai mekanisme percepatan (fast-track 

evaluation) yang diminta oleh pihak internal untuk kebutuhan lintas 

divisi, sehingga dataset yang diolah merupakan prioritas tinggi dan 

harus diselesaikan secara cepat, akurat, dan terstruktur. 

 
Gambar 3.18 Flowchart Quality Control Conversation Data (2025) 

Rangkaian alur kegiatan divisualisasikan pada Gambar 3.18 

Flowchart Quality Control Conversation Data (2025), yang 

menggambarkan seluruh tahap kerja mulai dari proses briefing hingga 

penyusunan laporan akhir. Tahapan pertama dimulai dengan briefing 

internal, yaitu penjelasan mengenai struktur dataset percakapan, 

parameter analisis, serta tujuan evaluasi yang diharapkan. Pada tahap 
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ini ditetapkan variabel seperti waktu respons, kesesuaian prosedur 

komunikasi, pola penyampaian informasi, serta konteks percakapan 

yang relevan dengan proses QA. 

Dataset kemudian diambil dari sistem komunikasi internal 

Blibli dan masuk ke tahap cleansing dan filtering, sebagaimana 

tergambar pada bagian keputusan flowchart. Pada fase ini dilakukan 

proses pembersihan untuk menghapus pesan duplikat, percakapan yang 

tidak terkait pekerjaan, entri tidak lengkap, atau pesan yang tidak 

memenuhi konteks analisis. Proses ini menjadi krusial karena kualitas 

data percakapan yang bersih menentukan akurasi analisis selanjutnya. 

Data yang telah tervalidasi kemudian masuk ke tahap combine 

dan pivot, yaitu penggabungan seluruh percakapan lintas periode 

menggunakan Excel Query Editor dan automasi Python. Excel Query 

Editor digunakan untuk memproses struktur data secara tabular, 

sementara Python mempercepat proses preprocessing dalam skala 

besar, terutama untuk mengidentifikasi pola kesalahan komunikasi, 

indikasi miskomunikasi berulang, serta kecenderungan agent dalam 

menangani informasi terkait data produk. Hasil combine data kemudian 

diproses menggunakan pivot table untuk menghasilkan ringkasan yang 

lebih terstruktur dan mudah dianalisis. 

Setelah seluruh struktur data terbentuk, proses berlanjut pada 

penyusunan draft laporan Quality Control Conversation Data, yang 

menampilkan indikator seperti response time, accuracy rate, 

compliance score, serta pola komunikasi internal yang memerlukan 

perbaikan. Jika hasil laporan belum sesuai standar evaluasi, dilakukan 

proses revisi dan verifikasi ulang berdasarkan hasil diskusi bersama tim 

ISO. 

Tahapan ini ditutup dengan pembuatan visualisasi 

menggunakan Looker Studio, yang menghasilkan dashboard analitis 
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berisi grafik performa percakapan agent, tren kuantitatif, serta insight 

kualitas komunikasi. Visualisasi ini menjadi dasar pengambilan 

keputusan untuk perbaikan SOP komunikasi internal, peningkatan 

kualitas review agent, serta penentuan prioritas pelatihan bagi unit QA. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan penerapan 

analisis data percakapan yang sistematis dan terintegrasi, 

menggabungkan metode manual dan automasi, sekaligus memperkuat 

posisi divisi Product Quality Assurance dalam memastikan bahwa 

komunikasi operasional berjalan efektif, akurat, dan mendukung 

kelancaran proses validasi konten di platform Blibli. 

3.3.1.3.3 Seller Administration Forecast Report (2020–2022) 

Kegiatan Seller Administration Forecast Report (2020–2022) 

merupakan proses analisis historis dan peramalan (forecasting) 

terhadap data administrasi seller yang tercatat dalam sistem Blibli 

selama periode 2020 hingga 2022. Tujuan utama kegiatan ini adalah 

menghasilkan gambaran prediktif mengenai tren administrasi seller di 

masa mendatang, sehingga dapat digunakan sebagai dasar perencanaan 

operasional, alokasi sumber daya, dan evaluasi kebijakan internal di 

divisi Product Quality Assurance (ISO). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dan 

pengarahan bersama mentor, yang divisualisasikan pada Gambar 3.19 

Seller Administration Forecast Report (2020–2022). Pada tahap ini 

ditentukan parameter dasar forecasting, antara lain jumlah pengajuan 

administrasi seller, kategori administrasi yang paling sering muncul, 

tren pertumbuhan tahunan, serta variabel pendukung lain yang 

memengaruhi fluktuasi data. Gambar tersebut juga menggambarkan 

alur kerja yang meliputi briefing, pengumpulan dataset, cleansing data, 

hingga pengelompokan kategori informasi. 



 

 

67 
Monitoring dan Evaluasi Quality Assurance, Rafi Aldino, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 
Gambar 3.19 Seller Administration Forecast Report (2020–2022) 

Setelah pengarahan selesai, proses berlanjut pada pengumpulan 

data administrasi seller dari sistem internal Blibli. Data mentah tersebut 

kemudian masuk ke tahap cleansing null data, yaitu penghapusan entri 

kosong, data tidak valid, duplikasi, serta inkonsistensi periode. Tahap 

cleansing ini menjadi fondasi penting dalam analisis karena kualitas 

input akan sangat menentukan akurasi output peramalan. 

Dataset yang telah bersih kemudian diproses melalui tahapan 

clustering berdasarkan kategori, tahun, dan jenis administrasi. Hasil 

clustering ini terlihat pada Gambar 3.20 Rekap Seller Administration 

Report (2020–2022), yang berisi tabel rekapitulasi lengkap mengenai 

jumlah task administrasi seller dari tahun 2020, 2021, hingga 2022. 

Tabel tersebut menjadi dasar untuk melihat pola distribusi task, tren 

peningkatan atau penurunan, serta perbandingan jumlah administrasi 

antarperiode. 
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Gambar 3.20 Rekap Seller Administration Report (2020–2022) 

Berdasarkan hasil clustering, proses dilanjutkan dengan analisis 

forecasting, menggunakan dua pendekatan utama: 

1. Trend Analysis di Microsoft Excel, melalui penggunaan grafik 

linear, moving average, serta perhitungan slope untuk melihat 

kecenderungan pertumbuhan tahunan. 

2. Visualisasi Prediktif di Google Looker Studio, yang 

menghasilkan grafik prediksi berbasis time-series untuk 

menampilkan estimasi perkembangan administrasi seller di 

periode mendatang. 

Apabila hasil peramalan awal belum menunjukkan tingkat 

akurasi yang memadai misalnya karena terdapat deviasi ekstrim atau 

anomali dataset proses dilakukan ulang mulai dari tahap penyaringan 

data hingga penyesuaian parameter forecasting. Iterasi ini memastikan 

hasil prediksi benar-benar mencerminkan kondisi operasional dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara metodologis. 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah penyusunan laporan final 

Seller Administration Forecast, yang memuat grafik tren 2020–2022, 

proyeksi jumlah administrasi seller pada periode berikutnya, tabel 

perbandingan performa tahunan, serta rekomendasi strategis untuk 

peningkatan efisiensi proses administrasi seller. Laporan ini menjadi 
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bentuk penerapan nyata metode forecasting berbasis data historis, 

sekaligus mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-

based decision making) dalam lingkup ISO dan operasional Blibli. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai analisis tren jangka panjang, pemrosesan big 

data administrasi seller, serta penggunaan metode ilmiah dalam 

peramalan operasional yang relevan dengan industri e-commerce 

modern. 

3.3.1.3.4 Reporting Score Card Agent (2025) 

Kegiatan Reporting Score Card Agent (2025) merupakan proses 

penyusunan laporan produktivitas bulanan yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja setiap agent QA pada periode Agustus, 

September, Oktober, dan November 2025. Laporan ini berfungsi 

sebagai dasar penilaian capaian kerja, monitoring performa harian, serta 

sebagai instrumen pengambilan keputusan terkait peningkatan mutu 

tim. 

Proses pembuatan laporan dimulai dari penyusunan alur kerja 

yang divisualisasikan Gambar 3.21 Reporting Score Card Agent 

(2025). Flowchart tersebut menggambarkan seluruh tahapan inti, mulai 

dari pengumpulan dataset agent, proses verifikasi kelengkapan data 

(data completeness check), aktivitas combine dan mixing seluruh data 

agent, hingga penghitungan produktivitas final. Alur ini memastikan 

bahwa setiap data yang digunakan telah tervalidasi dengan benar 

sebelum masuk ke tahap perhitungan kinerja. 
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Gambar 3.21 Reporting Score Card Agent (2025) 

Setelah alur kerja ditetapkan, proses berlanjut pada 

pengumpulan data produktivitas agent dari sistem internal Blibli dan 

repository performa harian. Dataset mencakup jumlah task yang 

diselesaikan, bucket pekerjaan, waktu penyelesaian, serta catatan 

kualitas pekerjaan. Seluruh data diperiksa ulang untuk menghindari 

duplikasi, data kosong, atau ketidaksesuaian nilai. Tahap verifikasi ini 

menjadi dasar penting agar perhitungan score memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi. 

Tahapan berikutnya adalah combine data seluruh agent, yaitu 

proses penggabungan dataset berdasarkan kategori pekerjaan, divisi, 

dan bucket agent. Proses ini dilakukan menggunakan Excel melalui 

formulasi seperti VLOOKUP, Pivot Table, serta mixing formula untuk 

memastikan seluruh nilai kinerja terintegrasi dengan benar. Dataset 

yang telah tergabung kemudian melalui tahapan perhitungan 

produktivitas harian, menggunakan formula KPI yang berbeda-beda 

untuk setiap bucket pekerjaan. Formula tersebut menetapkan target 
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minimal yang harus dicapai agent dalam satu hari, yang kemudian 

diakumulasikan menjadi capaian bulanan. 

Hasil perhitungan awal dibandingkan dengan target 

produktivitas bulanan. Apabila ditemukan ketidaksesuaian atau deviasi 

yang tidak wajar, proses revisi dan penyesuaian nilai dilakukan kembali 

melalui mekanisme reevaluation di spreadsheet. Proses ini memastikan 

bahwa seluruh nilai produktivitas telah sesuai dengan prosedur Key 

Performance Indicator (KPI) yang ditetapkan oleh divisi ISO. 

 
Gambar 3.22 Report Score card Agent 

Setelah seluruh nilai tervalidasi, tahap selanjutnya adalah 

penyusunan draft laporan score card, yang memuat ringkasan performa 

setiap agent. Pada tahap ini ditampilkan persentase capaian harian, rata-

rata produktivitas bulanan, pencapaian terhadap target, serta 

perbandingan performa antar agent. Output visual dari tahap ini 

ditunjukkan pada Gambar 3.22 Report Score card Agent, yang berisi 

tabel produktivitas lengkap dalam format terstruktur dan mudah 

dianalisis. 

Laporan final kemudian diajukan kepada mentor untuk proses 

review dan persetujuan. Setelah disetujui, laporan dipresentasikan 

dalam rapat evaluasi untuk menentukan agent dengan performa 
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tertinggi, mengidentifikasi area perbaikan, serta menyusun 

rekomendasi peningkatan produktivitas tim pada periode selanjutnya. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini mencerminkan penerapan prinsip Key 

Performance Indicator Evaluation System dan mendukung konsep 

continuous improvement dalam lingkungan kerja berbasis mutu. 

Secara keseluruhan, kegiatan Reporting Score Card Agent 

menunjukkan integrasi metode kerja yang sistematis dan terukur, 

dengan penerapan pendekatan Plan Do Check Action (PDCA) secara 

konsisten. Proses pengolahan data dilakukan secara hybrid 

menggunakan Microsoft Excel, sistem internal Blibli, serta teknik data 

mixing untuk menghasilkan laporan yang akurat dan siap digunakan 

sebagai dasar peningkatan kualitas operasional di divisi Product 

Quality Assurance (ISO). 

3.3.1.4 On-Demand Assigments 

Tahapan On-Demand Assignments merupakan fase yang 

menuntut kemampuan adaptasi cepat, pemahaman lintas divisi, serta 

penerapan analisis yang lebih komprehensif dibanding tahapan 

operasional rutin. Seluruh tugas pada fase ini bersifat ad-hoc dan 

diberikan berdasarkan kebutuhan mendesak dari unit terkait, baik dari 

tim operasional inti, pihak manajemen, maupun divisi pendukung yang 

berada di bawah koordinasi Operation – Product Quality Assurance 

(ISO). 

Karakteristik utama dari fase ini adalah tingginya dinamika 

pekerjaan, ruang lingkup lintas fungsi, serta kebutuhan kolaborasi yang 

intens dengan berbagai tim seperti Studio Production Team, Legal & 

Intellectual Property (IPR), Commercial Team, Seller Management, 

dan unit internal lainnya. Setiap proyek yang dijalankan pada tahap ini 

bertujuan mendukung efisiensi operasional, peningkatan kepatuhan 

regulasi, serta penguatan sistem pengawasan mutu yang selaras dengan 

standar ISO. 
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Fase On-Demand Assignments mencakup tiga proyek strategis 

yang memiliki kompleksitas berbeda namun saling berkontribusi pada 

penguatan kualitas data, regulasi, dan inovasi kerja di Divisi ISO: 

1). Studio Cost and Rate Card Calculator  

Proyek ini dilakukan secara kolaboratif dengan tim Studio 

Operations untuk menghitung estimasi biaya produksi konten, 

baik kategori Studio Basic maupun Studio Premium. 

Perhitungan mencakup cost structure, initial investment, 

operational rate, serta analisis kelayakan biaya. Hasil 

perhitungan digunakan sebagai standardized reference bagi 

divisi terkait dalam penyusunan rate card dan pengambilan 

keputusan internal. 

2). IPR × ISO – Active Brand Categorization  

Pengerjaan proyek ini melibatkan koordinasi langsung dengan 

tim Legal & Intellectual Property Rights (IPR) untuk 

melakukan validasi brand berdasarkan tingkat perlindungan 

kekayaan intelektual (IPR Level 1–3). Proses mencakup 

pemeriksaan database PDKI, verifikasi status seller, serta 

klasifikasi kelayakan brand untuk diaktifkan atau ditolak. Tugas 

ini mendukung penguatan tata kelola data brand agar sesuai 

dengan regulasi nasional. 

3). Brand and Seller Compliance Verification  

Proyek ini dilaksanakan sebagai bentuk kolaborasi antara Divisi 

ISO dengan Commercial Team dan instansi pemerintah terkait. 

Proses verifikasi mencakup pengecekan kepatuhan seller pada 

kategori produk tertentu (misalnya kategori religius atau produk 

dengan regulasi khusus). Hasil verifikasi digunakan untuk 

melakukan suspend, perbaikan data, atau rekomendasi tindak 

lanjut bagi unit komersial dan legal. 

4). ISO Innovation  
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Sebagai bagian dari komitmen peningkatan mutu berkelanjutan, 

tahap ini berfokus pada penyusunan gagasan inovasi yang dapat 

meningkatkan efektivitas proses internal Divisi ISO. Aktivitas 

mencakup identifikasi kendala operasional, analisis akar 

masalah, serta perancangan solusi yang dapat meningkatkan 

efisiensi kerja, akurasi data, maupun alur koordinasi tim. Proyek 

ini menjadi sarana penerapan prinsip Continuous Improvement 

(Kaizen) dan mendukung pengembangan mekanisme kerja yang 

lebih sistematis dan adaptif. 

Secara keseluruhan, fase ini menunjukkan peran aktif Divisi 

Product Quality Assurance (ISO) dalam mendukung berbagai 

kebutuhan strategis perusahaan. Kegiatan On-Demand Assignments 

menjadi sarana penerapan keterampilan teknis seperti data analysis, 

cost estimation, regulatory checking, serta skill non-teknis seperti 

kolaborasi lintas divisi, manajemen proyek, dan komunikasi 

profesional. Seluruh aktivitas yang dilakukan berkontribusi langsung 

terhadap optimalisasi proses operasional, peningkatan kepatuhan 

regulasi, serta pengembangan berkelanjutan dalam sistem mutu di 

lingkungan Blibli. 

3.3.1.4.1 Studio Cost and Rate Card Calculator 

Tahap Studio Cost and Rate Card Calculator merupakan 

proyek kolaboratif lintas divisi yang melibatkan koordinasi antara 

Divisi Product Quality Assurance (ISO) dan tim Studio Operation 

dalam pengembangan model perhitungan biaya studio untuk kebutuhan 

layanan produksi konten, khususnya sesi live streaming pada proyek 

internal “Pensil Biru”. Proses ini bertujuan menghasilkan kalkulasi 

biaya yang akurat, terstandar, dan dapat digunakan sebagai pedoman 

resmi dalam penyusunan rate card studio, baik untuk kategori Studio 

Basic maupun Studio Premium. 
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Gambar 3.23 Flowchart Studio Cost and Rate Card Calculator 

Pengerjaan dimulai dengan sesi koordinasi dan peninjauan alur 

kerja, yang divisualisasikan melalui Gambar 3.23 Flowchart Studio 

Cost and Rate Card Calculator. Flowchart tersebut menggambarkan 

rangkaian tahapan mulai dari initial briefing, pengumpulan referensi 

biaya, penyusunan struktur variabel kalkulasi, perumusan formula 

matematis, hingga proses evaluasi hasil perhitungan. Pada tahap awal, 

seluruh komponen biaya baik fixed cost maupun variable cost 

diidentifikasi secara sistematis untuk memastikan tidak ada komponen 

finansial yang terlewat dalam proses penentuan tarif. 
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Gambar 3.24 Variabel dan Investment Perhitungan 

Tahapan berikutnya berfokus pada penyusunan daftar variabel 

perhitungan, sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 3.24 (Variabel 

dan Investment Perhitungan). Elemen-elemen yang dicantumkan 

mencakup equipment depreciation, space rental value, electricity 

usage, studio manpower, software licensing, dan initial asset 

investment yang perlu dihitung menggunakan prinsip amortisasi. 

Penetapan variabel ini menjadi pondasi utama dalam membangun 

struktur kalkulasi yang transparan dan sesuai standar pengelolaan biaya 

internal Blibli. 
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Gambar 3.25 Excel Calculator Studio 

Setelah seluruh variabel dan skenario biaya ditetapkan, proses 

dilanjutkan pada tahap pembuatan Excel-based calculator, 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.25 Excel Calculator Studio. 

Dalam tahap ini, seluruh formula matematis dirancang agar dapat 

menghasilkan output otomatis berdasarkan nilai input yang dimasukkan 

pengguna. Template kalkulator tersebut memungkinkan tim studio 

untuk menghitung estimasi biaya secara real-time, cukup dengan 

memasukkan parameter seperti durasi penggunaan studio, kebutuhan 

tenaga kerja, jenis paket studio, serta estimasi penggunaan alat. 

Perhitungan lainnya termasuk total cost, rate per-session, dan net 

projection akan tampil otomatis melalui formula yang telah ditanamkan 

sebelumnya. 

Proses validasi dilakukan setelah template kalkulasi selesai. 

Hasil awal dibandingkan dengan simulasi biaya operasional aktual 

untuk memastikan kesesuaian antara kalkulasi teoritis dan biaya 

empiris. Apabila ditemukan deviasi signifikan, dilakukan penyesuaian 
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formula, peninjauan ulang cost structure, serta revisi terhadap variabel 

tertentu sebagaimana tergambar dalam tahap “Adjust Rumus and Cost” 

pada flowchart. Penyempurnaan dilakukan hingga seluruh komponen 

biaya mencapai tingkat akurasi yang memenuhi standar operasional. 

Tahap akhir mencakup penyusunan rate card summary dan 

presentasi hasil kepada tim operasional untuk proses validasi 

manajerial. Template kalkulasi yang telah difinalisasi kemudian 

ditetapkan sebagai acuan resmi untuk proses budgeting dan kalkulasi 

biaya penyewaan studio. 

Keseluruhan rangkaian ini menunjukkan penerapan prinsip 

cost-efficiency analysis, data-driven budgeting, dan cross-functional 

collaboration yang selaras dengan praktik manajemen berbasis kinerja. 

Proyek ini juga mengilustrasikan bagaimana integrasi antarunit dalam 

organisasi dapat menghasilkan sistem perhitungan biaya yang akurat, 

praktis, dan dapat digunakan untuk mendukung perencanaan 

operasional jangka panjang. 

3.3.1.4.2 IPR x ISO – Active Brand Categorization 

Kegiatan IPR × ISO – Active Brand Categorization merupakan 

proses kolaboratif antara Divisi Product Quality Assurance (ISO) dan 

tim Intellectual Property Rights (IPR), yang berfokus pada klasifikasi, 

verifikasi, dan pemutakhiran legalitas brand yang beroperasi di 

platform Blibli. Proses ini bertujuan memastikan seluruh brand 

memiliki dasar hukum yang sah, memenuhi ketentuan perlindungan 

Kekayaan Intelektual, serta selaras dengan standar ISO Quality 

Compliance. Aktivitas ini diawali dengan tahap filterisasi brand 

berdasarkan level perlindungan hak kekayaan intelektual (IPR Level 

1P-3P), yang divisualisasikan pada Gambar 3.26 Excel Active Brand 

Categorization, di mana dataset brand dipetakan dan dikategorikan 

untuk mengidentifikasi brand berisiko, brand yang memerlukan 
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validasi lanjutan, serta brand yang memiliki legalitas kuat dan dapat 

dipromosikan ke tingkat otorisasi lebih tinggi. 

 
Gambar 3.26 Excel Active Brand Categorization 

Brand yang telah diklasifikasikan kemudian melalui proses 

verifikasi legalitas melalui portal resmi PDKI (Pangkalan Data 

Kekayaan Intelektual). Tahap ini dilakukan untuk memastikan keaslian 

pendaftaran merek, kesesuaian pemilik, masa berlaku sertifikat, serta 

mendeteksi adanya potensi pelanggaran HKI. Proses ini menjadi krusial 

karena sering ditemukan kemiripan nama brand atau penggunaan brand 

tanpa pendaftaran resmi. Hasil pengecekan dari PDKI kemudian 

dibandingkan dengan informasi seller pada database internal Blibli 

untuk memastikan bahwa seller yang mencantumkan brand tersebut 

memiliki izin distribusi atau kepemilikan resmi. Validasi ini juga 

berfungsi untuk mencegah penyalahgunaan brand oleh pihak lain serta 

menjaga transparansi dan legalitas operasional seller di platform. 

Setelah keseluruhan dokumen dan legalitas brand diverifikasi, 

proses dilanjutkan dengan tahap approval brand melalui sistem Blibli 

Seller Care (BSC). Pada tahap ini, brand diklasifikasikan menjadi 

status Active, Rejected, atau Pending, tergantung pada kelengkapan 

dokumen dan kesesuaian legalitasnya. Integrasi data antara tim ISO dan 
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IPR pada tahapan ini menghasilkan database brand aktif yang telah 

melalui proses verifikasi komprehensif, sehingga memberikan jaminan 

bahwa seluruh brand yang disetujui telah memenuhi prinsip legalitas, 

akurasi data, dan kepatuhan terhadap regulasi nasional. 

Hasil akhir kegiatan ini tidak hanya menghasilkan daftar brand 

aktif yang valid, tetapi juga mendukung strategi brand authorization di 

Blibli, yaitu proses peningkatan level brand agar dapat memperoleh 

status authorized brand dengan benefit tertentu. Melalui kolaborasi 

lintas divisi ini, proses pengawasan legalitas brand dapat dilakukan 

secara sistematis dan berkelanjutan, memastikan bahwa platform tetap 

kredibel, bebas dari pelanggaran HKI, dan selaras dengan praktik 

Regulatory Compliance dalam industri e-commerce nasional. 

Gambar yang ditampilkan pada bagian ini Gambar 3.26 Excel 

Active Brand Categorization menggambarkan secara langsung 

bagaimana dataset brand dikelompokkan, difilter, dan diverifikasi 

berdasarkan variabel legalitas, status seller, serta tingkat perlindungan 

merek, sehingga seluruh tahapan dapat dipantau dan dieksekusi secara 

terstruktur. Gambar tersebut menjadi dasar operasional dalam proses 

kategorisasi brand sebelum diputuskan ke tahap approval BSC, 

sekaligus berperan sebagai alat kerja utama dalam koordinasi antara tim 

IPR dan ISO. 

3.3.1.4.3 Brand and Seller Compliance Verification 

Kegiatan Brand and Seller Compliance Verification merupakan 

proyek berskala nasional yang dilaksanakan sebagai bentuk dukungan 

Blibli terhadap kerja sama regulatif bersama Kementerian Agama 

(Kemenag) dan Kementerian Perdagangan (Kemendag). Proyek ini 

menjadi penerapan langsung fungsi Quality Assurance (ISO) dalam 

memastikan bahwa seluruh produk dan seller di platform telah 

memenuhi persyaratan legal, etika perdagangan, serta standar 
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perlindungan konsumen yang berlaku. Proses ini menggunakan data 

resmi yang diberikan oleh kedua kementerian, termasuk daftar produk 

terlarang, produk bermuatan Multi-Level Marketing (MLM), serta 

produk yang memerlukan izin khusus sebelum dapat beredar di pasar 

digital. 

Tahapan awal kegiatan diawali melalui sesi koordinasi lintas 

divisi untuk menetapkan peran, sasaran verifikasi, dan metodologi 

analisis, sebagaimana digambarkan pada Gambar 3.27 Brand and Seller 

Compliance Verification. Flowchart tersebut memperlihatkan 

bagaimana proses dimulai dari penerimaan laporan kementerian, 

dilanjutkan dengan pengumpulan data internal, dan masuk ke tahap 

cleansing serta verifikasi silang. Tahapan ini penting mengingat skala 

pekerjaan yang besar, yaitu mencakup lebih dari 14.000 SKU yang 

harus dianalisis dalam satu siklus kegiatan. 

 
Gambar 3.27 Brand and Seller Compliance Verification 

Data yang diterima dari Kemenag dan Kemendag kemudian 

dipadukan dengan database internal Blibli, sebelum dilakukan proses 

cleansing untuk menghapus duplikasi entri, mengidentifikasi data yang 

tidak konsisten, serta mengoreksi kesalahan pencatatan. Proses 

verifikasi silang dilakukan tidak hanya terhadap informasi brand dan 

seller di sistem Blibli, tetapi juga dibandingkan dengan temuan lintas 

kementerian serta pengecekan pada e-commerce lain (cross-platform 

verification). Tahap ini memastikan bahwa setiap brand yang masuk 
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dalam daftar pengawasan benar-benar termasuk dalam kategori produk 

bermasalah, baik karena tidak memiliki izin edar, berpotensi 

menyesatkan konsumen, mengandung unsur MLM ilegal, ataupun tidak 

memenuhi ketentuan regulasi perdagangan nasional. 

Setelah proses analisis selesai dan data dinyatakan valid, 

langkah selanjutnya adalah melakukan tindakan pemblokiran atau 

suspension terhadap seller maupun SKU yang tidak memenuhi 

ketentuan. Skala suspend yang dilakukan pada proyek ini tergolong 

sangat besar, mengingat total SKU yang terdampak mencapai sekitar 

14.000 SKU, mencerminkan besarnya cakupan produk tidak patuh yang 

ditemukan dari hasil kolaborasi antar kementerian. Seluruh proses 

suspend dilakukan melalui sistem Blibli Seller Care (BSC) berdasarkan 

aturan internal perusahaan serta rekomendasi regulatif dari lembaga 

pemerintah terkait. 

Tahap akhir kegiatan ditutup dengan penyusunan Laporan 

Verifikasi Brand dan Seller Nasional, yang berisi rangkuman temuan, 

jumlah SKU terdampak, jenis pelanggaran, serta rekomendasi tindak 

lanjut. Laporan tersebut disampaikan kepada manajemen Blibli dan tim 

regulasi sebagai dokumentasi resmi pemenuhan kewajiban perusahaan 

terhadap prinsip Good E-Commerce Governance (GECG). Melalui 

proyek ini, Divisi Product Quality Assurance (ISO) berperan langsung 

dalam memperkuat integritas platform, meningkatkan keamanan 

konsumen, dan memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional Blibli 

senantiasa selaras dengan prinsip kepatuhan hukum, transparansi, dan 

standar kualitas nasional. 

Kegiatan verifikasi ini sekaligus menegaskan bahwa fungsi QA 

dalam industri e-commerce tidak hanya terbatas pada pemeriksaan 

teknis data produk, melainkan juga mencakup validasi legalitas, 

penegakan regulasi, dan koordinasi lintas lembaga pemerintah, serta 

mencerminkan penerapan prinsip Continuous Improvement, 
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Regulatory Compliance, dan Cross-Functional Collaboration. Melalui 

pelaksanaan proyek berskala besar ini, posisi Blibli sebagai platform e-

commerce yang berorientasi pada integritas dan kepercayaan publik 

semakin diperkuat. 

3.3.1.4.4 ISO Innovation 

Kegiatan ISO Innovation merupakan inisiatif pengembangan 

internal yang bertujuan meningkatkan efektivitas proses operasional di 

Divisi Product Quality Assurance (ISO). Proyek ini berfokus pada 

identifikasi celah perbaikan (improvement gaps), penyelarasan proses 

lintas unit kerja, serta perancangan sistem terintegrasi yang dapat 

mendukung kinerja agent secara lebih efisien dan terukur. Inovasi ini 

menjadi wadah evaluasi menyeluruh terhadap alur kerja divisi ISO, 

mulai dari Master Data (MD), Seller Quality, Quality Control (QC), 

Rich Content (RC), hingga tim Uploader, sehingga seluruh aktivitas 

dapat dipetakan secara sistematis. 

Tahapan awal inovasi dilakukan dengan menyusun flowchart besar 

seluruh divisi ISO, yang menggambarkan hubungan antarunit, alur 

distribusi tugas, SLA setiap proses, serta titik-titik potensi bottleneck. 

Pemetaan visual ini menjadi dasar untuk melakukan analisis kelayakan 

inovasi. Setelah alur kerja divisional dipahami, langkah selanjutnya 

adalah merancang dokumen ISO Framework yang ditampilkan dalam 

Gambar 3.28 Excel ISO Framework. Dokumen ini berisi susunan SLA 

(Service Level Agreement), estimasi waktu pengerjaan, dependency 

antarproses, dan deskripsi komprehensif terkait fungsi masing-masing 

unit. Melalui framework ini, berbagai area yang berpotensi ditingkatkan 

dapat terlihat secara objektif, terutama pada aspek integrasi data dan 

efektivitas proses. 
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Gambar 3.28 Excel ISO Framework 

Dari hasil analisis mendalam terhadap framework tersebut, 

ditemukan bahwa database produktivitas agent dan database request 

harian masih tercatat terpisah. Kondisi ini menyebabkan adanya 

duplikasi pekerjaan, inkonsistensi data, keterlambatan monitoring, serta 

kesulitan dalam melakukan evaluasi performa lintas unit. Berdasarkan 

temuan tersebut, tim ISO kemudian menyusun rencana integrasi 

database untuk menyatukan seluruh informasi produktivitas, request 

pekerjaan, dan status penyelesaian pada satu sistem yang tersentralisasi. 

 
Gambar 3.29 ISO New Request Form 

Langkah implementasi dilakukan melalui penyusunan ISO New 

Request Form, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.29 ISO New 
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Request Form. Formulir baru ini dirancang sebagai pusat pengumpulan 

seluruh permintaan pekerjaan agent, sekaligus berperan sebagai pintu 

masuk menuju database gabungan. Seluruh data dikombinasikan secara 

otomatis melalui integrasi Microsoft Excel, database terpusat, dan 

Power Automate sebagai platform penghubung (automation engine). 

Automasi ini memungkinkan proses input berjalan seragam, 

mempercepat approval harian, serta mengurangi potensi human error 

dalam alur pencatatan produktivitas maupun request. 

Sistem baru ini kemudian diuji melalui simulasi lintas divisi 

untuk memastikan kesesuaian alur kerja dengan SLA yang tercantum 

dalam ISO Framework. Hasil pengujian menunjukkan peningkatan 

signifikan pada transparansi data, kecepatan monitoring, dan 

kemudahan evaluasi performa agent dibandingkan sistem sebelumnya 

yang terfragmentasi. Dengan adanya integrasi menyeluruh ini, proses 

tracking pekerjaan menjadi lebih akurat, efisien, dan memenuhi standar 

pengelolaan mutu berbasis ISO. 

Implementasi ISO Innovation membuktikan bahwa perbaikan 

berbasis data dan penguatan alur kerja terstandarisasi mampu 

menghasilkan efisiensi tinggi sekaligus mendukung budaya organisasi 

yang berorientasi pada Continuous Improvement, Data Integrity 

Assurance, dan Automation-Driven Operation. Inovasi ini menjadi 

fondasi penting bagi Divisi ISO dalam meningkatkan kualitas 

operasional serta memperkuat tata kelola proses internal Blibli. 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan kegiatan praktik kerja di Divisi Product Quality 

Assurance (ISO) Blibli, ditemukan beberapa kendala yang muncul dalam proses 

pelaksanaan tugas dan koordinasi operasional. Kendala tersebut umumnya 

bersifat teknis dan koordinatif, serta menjadi bagian dari dinamika kerja di 

lingkungan korporasi dengan sistem data dan standar operasional yang 
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kompleks. Adapun kendala utama yang dihadapi dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1). Keterbatasan Akses Sistem Internal 

Beberapa sistem dan portal kerja internal Blibli memiliki 

pembatasan akses untuk menjaga keamanan serta kerahasiaan data 

perusahaan. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan dalam proses 

pengerjaan, terutama pada tahap validasi dan pelaporan data yang 

memerlukan akses langsung ke dashboard operasional. 

Akses tambahan hanya dapat diberikan melalui mekanisme request dan 

rekomendasi dari mentor, sehingga waktu tunggu sering kali menjadi 

kendala dalam penyelesaian tugas harian. Hal ini berdampak pada efisiensi 

pekerjaan, terutama saat mengolah data di sistem seperti BSC (Blibli Seller 

Care) dan portal Looker Studio internal. 

2). Kesulitan Koordinasi Lintas Divisi 

Selama pelaksanaan proyek On-Demand Assignments seperti 

Studio Cost Calculator dan IPR × ISO Active Brand Categorization, 

koordinasi dengan beberapa divisi pendukung seperti Finance, Legal, dan 

Studio Operation seringkali memerlukan waktu lebih panjang dari yang 

direncanakan. Hal ini terjadi karena setiap divisi memiliki prioritas dan 

jadwal kerja yang berbeda, sehingga sinkronisasi agenda menjadi 

tantangan tersendiri. Kemudian berinisiatif menyusun timeline reminder 

dan melakukan follow-up communication melalui kanal internal untuk 

memastikan progres tetap berjalan sesuai jadwal.  

Selain itu kendala muncul ketika jadwal koordinasi antar divisi 

tidak selaras, atau informasi yang dibutuhkan belum diperbarui secara 

penuh pada saat proses validasi berlangsung. Perbedaan prioritas 

pekerjaan antar tim juga menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam 

penyampaian data maupun konfirmasi hasil pengecekan. 
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3). Keterbatasan dan Ketidakteraturan Data Rekap 

Pada tahap pengolahan data untuk proyek seperti Agent 

Performance Recapitulation dan Seller Administration Forecast, 

ditemukan bahwa beberapa data historis tersimpan dalam format yang 

tidak seragam dan tersebar di berbagai sumber. Kondisi tersebut 

mempersulit proses data cleansing, filtering, dan matching, karena perlu 

dilakukan penyesuaian format dan konsolidasi manual agar hasil 

pengolahan dapat tervalidasi dengan benar. Struktur database lama yang 

belum terintegrasi dengan sistem terbaru juga menambah kompleksitas, 

terutama dalam menggabungkan data kinerja tahunan dari periode 2020 

hingga 2024. 

4). Validasi Data Regulasi yang Memerlukan Konfirmasi 

Eksternal 

Dalam proses validasi regulasi, khususnya pada proyek Regulatory 

Data Validation (BPOM) dan Brand and Seller Compliance Verification, 

beberapa data eksternal tidak selalu tersedia secara lengkap atau terbuka. 

Contohnya terjadi pada validasi brand rokok ilegal, di mana daftar resmi 

merek yang dilarang atau tidak memiliki izin edar tidak selalu 

dipublikasikan secara langsung oleh lembaga berwenang. Kondisi ini 

menuntut koordinasi tambahan dengan pihak eksternal seperti BPOM, 

Kementerian Perdagangan, maupun Kementerian Agama, untuk 

memperoleh informasi yang valid sebelum proses suspension terhadap 

brand atau produk dapat dilakukan. Keterlambatan konfirmasi ini 

berdampak pada lamanya proses penegakan kepatuhan (compliance 

enforcement) dan menyebabkan jeda waktu dalam pembaruan status brand 

pada sistem internal BSC. 

5). Adaptasi terhadap Standar Operasional ISO 

Divisi Product QA yang beroperasi di bawah standar ISO memiliki 

tingkat disiplin tinggi dalam dokumentasi, verifikasi, dan kontrol kualitas. 
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Proses kerja harus mengikuti alur dokumentasi yang ketat, menggunakan 

terminologi khusus, serta memastikan setiap tindakan terdokumentasi 

sesuai Standard Operating Procedure (SOP). Pada fase awal kegiatan, 

adaptasi terhadap sistem pelaporan dan format validasi berbasis ISO 

menjadi tantangan tersendiri karena memerlukan pemahaman menyeluruh 

terhadap struktur pelaporan dan audit trail. Kendala ini secara bertahap 

teratasi melalui pendampingan mentor dan pemanfaatan pedoman kerja 

yang disediakan oleh divisi. 

Kendala yang dihadapi selama kegiatan praktik kerja di Divisi 

Product Quality Assurance mencakup aspek teknis, koordinatif, dan regulatif. 

Hambatan utama meliputi keterbatasan akses sistem internal, koordinasi antar 

divisi yang belum selaras, kesulitan memperoleh data rekap yang terstruktur, 

serta kebutuhan konfirmasi eksternal untuk validasi regulasi tertentu. 

Walaupun demikian, setiap kendala tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman praktis mengenai tata kelola mutu, mekanisme 

compliance, dan kolaborasi lintas fungsi dalam ekosistem kerja berbasis ISO 

di lingkungan e-commerce. 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Setiap hambatan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan praktik 

kerja di Divisi Product Quality Assurance (ISO) ditangani melalui 

pendekatan sistematis, berbasis koordinasi antar-divisi dan pemanfaatan 

sumber daya internal yang tersedia. Solusi yang diterapkan tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian permasalahan teknis, tetapi juga pada penguatan 

manajemen waktu, komunikasi, serta efisiensi proses kerja lintas unit. 

Berikut merupakan uraian solusi dari masing-masing kendala yang 

telah diidentifikasi: 

1). Solusi terhadap Keterbatasan Akses Sistem Internal 

Pembatasan akses terhadap sistem seperti Blibli Seller Care (BSC) 

dan Looker Studio diatasi melalui mekanisme authorization request resmi 
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yang diajukan kepada mentor divisi. Proses pengajuan dilakukan 

menggunakan format permohonan yang disetujui oleh system owner dan 

departemen keamanan data (IT Security) agar sesuai dengan kebijakan 

privasi perusahaan. Sementara menunggu persetujuan akses, kegiatan 

tetap dapat berjalan dengan memanfaatkan data dummy dan dashboard 

publik internal untuk keperluan simulasi validasi. Pendekatan ini 

memungkinkan proses pembelajaran dan pengujian sistem berlangsung 

paralel tanpa melanggar protokol keamanan perusahaan. 

2). Solusi terhadap Kesulitan Koordinasi Lintas Divisi 

Hambatan koordinasi antar divisi, terutama dalam kegiatan Brand 

Validation, Regulatory Data, dan Reporting, diselesaikan melalui 

penerapan kalender kolaboratif bersama (shared calendar) dan kanal 

komunikasi lintas tim di platform internal seperti Slack dan Microsoft 

Teams. Koordinasi teknis dilakukan dengan sistem briefing mingguan 

yang dipimpin oleh section head, sehingga setiap progres pekerjaan dapat 

disinkronkan secara periodik. Selain itu, penggunaan tracking sheet 

berbasis Google Workspace membantu memantau status penyelesaian 

setiap tugas dan mengurangi risiko miskomunikasi terkait waktu serta 

tanggung jawab antar anggota tim. Langkah ini meningkatkan ketepatan 

waktu penyampaian hasil kerja serta memperkuat efisiensi kolaborasi 

antar unit. 

3). Solusi terhadap Keterbatasan dan Ketidakteraturan Data 

Rekap 

Masalah ketidakteraturan data pada proyek Agent Performance 

Recapitulation dan Seller Administration Forecast diatasi dengan 

pelaksanaan data cleansing manual dan penggunaan fungsi otomatisasi 

seperti VLOOKUP, Pivot Table, serta Query Editor di Microsoft Excel dan 

Google Sheet. Proses standarisasi format dilakukan dengan membuat 

template rekapitulasi baku agar kompatibel untuk data tahun-tahun 
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berikutnya. Selain itu, pengarsipan digital dilakukan melalui folder 

repository internal (ISO Shared Drive) yang diatur berdasarkan periode, 

divisi, dan jenis data. Dengan adanya standarisasi ini, proses pengolahan 

data menjadi lebih efisien dan konsisten, sekaligus mempermudah audit 

dan penelusuran dokumen di masa mendatang. 

4). Solusi terhadap Validasi Data Regulasi yang Memerlukan 

Konfirmasi Eksternal 

Permasalahan keterlambatan data eksternal, khususnya terkait 

validasi brand rokok ilegal dan produk tanpa izin edar, diselesaikan 

melalui peningkatan koordinasi dengan lembaga terkait seperti BPOM, 

Kementerian Perdagangan (Kemendag), serta Kementerian Agama 

(Kemenag). Koordinasi dilakukan melalui email resmi divisi compliance 

dan formulir permintaan data dengan lampiran dokumen pendukung 

untuk mempercepat proses konfirmasi. Sebagai mitigasi sementara, tim 

QA menggunakan list referensi lintas e-commerce (hasil kompilasi dari 

marketplace lain) sebagai acuan verifikasi awal hingga data resmi 

diterbitkan. Selain itu, dilakukan pembaruan rutin terhadap database 

blacklist brand untuk memastikan hasil validasi tetap relevan dan sesuai 

dengan regulasi nasional. Langkah ini mempercepat proses suspension 

produk dan menjaga kredibilitas hasil verifikasi. 

5). Solusi terhadap Kendala Adaptasi Standar ISO dan SOP QA 

Kesulitan adaptasi terhadap prosedur ISO diatasi melalui 

pembelajaran bertahap menggunakan modul pelatihan internal dan 

pendampingan mentor senior dalam divisi Product QA. Pengenalan 

terhadap dokumen Standard Operating Procedure (SOP) dan Quality 

Manual dilakukan secara langsung melalui simulasi proses validasi data. 

Setiap tugas yang berkaitan dengan dokumentasi ISO diwajibkan 

mengikuti format audit trail resmi, sehingga setiap aktivitas memiliki 

bukti pelaksanaan yang dapat ditelusuri. Pendekatan berbasis praktik 
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langsung ini mempercepat pemahaman terhadap prinsip dasar ISO, seperti 

traceability, accountability, dan quality assurance consistency. 

Seluruh kendala yang muncul selama pelaksanaan kegiatan di Divisi 

Product QA berhasil diatasi melalui kombinasi antara peningkatan 

komunikasi, pengelolaan data yang sistematis, serta kepatuhan terhadap 

standar operasional ISO. Implementasi solusi seperti authorization request, 

shared calendar, dan data standardization terbukti efektif dalam 

memperlancar alur kerja, meminimalkan kesalahan, serta menjaga integritas 

proses validasi dan verifikasi data produk. Pendekatan kolaboratif dan 

kepatuhan terhadap regulasi menjadi landasan utama dalam penyelesaian 

setiap tantangan yang dihadapi.  


